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ABSTRAK  

 

STRATEGI MITIGASI RISIKO PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH  

(Studi Kasus Pada BMT Artha Buana Metro) 

 
Oleh:  

PUTRI FEBRIYOLA 

NPM.1903020042 

 

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli barang pada harga asal 

yang di dalamnya ditambahkan keuntungan yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak. Pembiayaan murabahah tentunya tidak luput dari adanya risiko-

risiko yang akan dialami oleh BMT. Risiko pembiayaan merupakan risiko yang 

diakibatkan karena anggota mengalami gagal bayar. Mitigasi risiko pembiayaan 

adalah sejumlah teknik yang digunakan untuk mengelola risiko pembiayaan agar 

dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko maupun dampak akibat 

kerugian pembiayaan.  

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis penerapan strategi mitigasi 

risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan secara sistematis fakta mengenai 

strategi mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro. 

Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada Manajer dan Account Officer BMT Artha Buana 

Metro serta anggota pembiayaan murabahah kategori kolektibilitas II, III, IV. 

Dokumentasi diambil dari data, buku dan media lain yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Hasil penelitian pada BMT Artha Buana Metro menunjukan bahwa BMT 

Artha Buana Metro telah menerapkan mitigasi risiko pada pembiayaan 

murabahah dengan baik. Mitigasi risiko dilakukan dari sebelum pemberian 

pembiayaan yaitu dengan analisa pembiayaan menggunakan prinsip 5C+1S, 

pengawasan arus kas, manajemen portofolio pembiayaan, agunan dan saat 

pembiayaan berlangsung dengan monitoring dan tabungan harian. Dengan 

menerapkan mitigasi risiko tersebut BMT Artha Buana metro dapat menjalankan 

usahanya dengan baik. 

 

Kata Kunci: Strategi, Mitigasi Risiko, Pembiayaan, Murabahah.  
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HALAMAN MOTTO  

 

 

 َ ۗ اِنَّ اللّٰه َ ٍۚ وَاتَّقُوا اللّٰه مَتْ لِغَد  ا قَدَّ تَنْظُرْ نَفْسٌ مَّ
ْ
َ وَل مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
خَبِيْرٌ بِۢمَا  يٰٓا

وْنَ 
ُ
 ١٨تَعْمَل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Hashr: 18).
1
 

  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah Al-Qur’an), 548.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan balai usaha mandiri 

terpadu yang isinya berintikan lembaga bait al-mal wa at-tamwil, yakni 

merupakan lembaga usaha masyarakat yang mengembangkan aspek-aspek 

produksi dan investasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi dalam 

skala kecil dan menengah.
1
 Baitul Maal Wa Tamwil merupakan salah satu 

lembaga keuangan mikro dan memiliki bentuk badan hukum yang bisa 

berbentuk koperasi atau PT maka dari itu peraturan yang melandasi kegiatan 

BMT cukup beragam diantaranya yaitu Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992 Tentang Perkoperasian, dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 

Tentang Lembaga Keuangan Mikro.
2
 

Baitul Maal Wa Tamwil dalam kegiatan operasionalnya melakukan 

proses penghimpunan dana melalui simpanan dan penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan. Dalam menyalurkan pembiayaan harus melakukan analisa 

pembiayaan terhadap calon anggota menggunakan prinsip 5C yang meliputi, 

character (kepribadian), capacity (kemampuan), capital (aset/modal), 

collateral (jaminan), dan condition of economy (kondisi ekonomi).
3
 Hal ini 

digunakan untuk memperoleh keyakinan kepada anggota sebelum 

                                                 
1 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2013), 34-35.  
2 Nourma Dewi, “Regulasi Keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Sistem 

Perekonomian Indonesia”, Jurnal Serambi Hukum, Vol.11 No.1 (2017), 109. 
3 Sukmayadi, Koperasi Syariah Dari Teori Untuk Praktek (Bandung: Alfabeta, 2020), 39. 



 

 

2 

diberikannya pembiayaan, karena dalam kegiatan penyaluran dana BMT tentu 

tidak akan terlepas dari adanya risiko. 

Risiko yang sering dihadapi saat penyaluran dana pembiayaan adalah 

risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan adalah risiko yang timbul sebagai 

akibat kegagalan pihak yang diberi pinjaman (couterparty) dalam memenuhi 

kewajibannya.
4
 Adanya risiko pembiayaan dapat mengganggu kegiatan 

operasional dan tentunya akan mengancam keberlangsungan usaha BMT. 

Maka diperlukan pengelolaan pada risiko pembiayaan untuk meminimalisir 

dampak yang ditimbulkan dengan cara memitigasinya. 

 Mitigasi risiko merupakan penyusunan berbagai pilihan dan aksi yang 

berguna untuk mengurangi, atau menghilangkan kerugian yang mungkin 

ditimbulkan dari suatu risiko.
5
 Mitigasi risiko sangat penting dilakukan karena 

dengan mengetahui risiko maka kita dapat mengantisipasi dan mengambil 

tindakan yang diperlukan dalam menghadapi risiko, terutama risiko 

pembiayaan.
6
  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Wilda Muhajir 

dengan judul “Mitigasi Risiko Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

Dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah (Studi BPRS Hikmah Wakilah Kota 

Banda Aceh)” dalam penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan usaha 

mikro, kecil, menengah di BPRS Hikmah Wakilah Kota Banda Aceh adalah 

salah satu pembiayaan yang tidak terlepas dari risiko dan dapat mengakibatkan 

                                                 
4 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2018), 283. 
5 Imam Wahyudi dkk., Manajemen Risiko Bank Islam (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 

73.  
6 Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah Risiko Imbal Hasil, Risiko Investasi, 

Return, Tingkat Dana Pihak Ketiga, BI Rate (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 69. 
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adanya pembiayan bermasalah, maka dari itu pihak BPRS menerapkan 

mitigasi risiko pembiayaan dengan cara jemputan harian, memperkuat jaminan 

dan monitoring.
7
 

Salah satu pembiayaan di Baitul Maal Wa Tamwil yang juga tidak 

luput dari adanya risiko pembiayaan adalah pembiayaan murabahah.  

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli barang yang di dalamnya 

ditambahkan keuntungan yang disepakati.
8
 Ketentuan pembiayaan murabahah 

telah diatur dalam Al-Quran yaitu surah Al-Baqarah ayat 275:  

ََلَّذِينَ ٱ ب َٱي أۡكُلوُن  اَي قوُمََُوٰاَْلرِّ َك م  َإِلََّ َي قوُمُون  بَّطُهََُلَّذِيٱلَ  نَُٱي ت خ  ََلشَّيۡط ٰ سِّ َٱمِن  َلۡم 
اَ َإنَِّم  َبِأ نَّهُمَۡق الوُٓاْ لِك 

ب وٰاَْ ٱمِثۡلََُلۡب يۡعَُٱذ ٰ ََلرِّ لَّ أ ح  َُٱو  ََلۡب يۡعَ ٱَللَّّ م  رَّ ح  ب وٰاَْ ٱو  هََُلرِّ اءٓ  نَج  َۥف م 
بِّهَِ َرَّ ن َمِّ وۡعِظ ةٞ أ مۡرُهََُۥف ل هََُنت ه ىَٰٲف ََۦم  َو  َس ل ف  ا ََۥٓم  ِهَٱإلِ ى ََللَّّ ئكِ 

ٓ َف أوُْل ٰ َع اد  نۡ م  و 
بَُ ََلنَّارِهَٱأ صۡح ٰ لِدُون  اَخ ٰ َ)٥٧٢,َسورةَالبقرة(٥٧٢َهُمَۡفيِه 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.
9
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, maka dari itu Allah telah mengatur ketentuan mengenai 

jual beli dalam Islam salah satunya yaitu murabahah. Aturan tersebut 

membahas mengenai syarat dan rukun murabahah, serta manajemen di 

                                                 
7 Wilda Muhajir, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah Dan 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah (Studi BPRS Hikmah Wakilah Kota Banda Aceh)” (Banda 

Aceh, Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, 2019). 
8 Shocrul Rohmatul Ajija dkk., Koperasi BMT  Teori, Aplikasi, dan Inovasi 

(Karanganyar: CV Inti Media Komunika, 2020), 89. 
9 Departemen Agama RI Al-Qur’an Dan Terjemah, Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah Al-Qur’an), 47.  
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dalamnya termasuk juga manajemen dalam mengatasi risiko yang ditimbulkan 

daripada penyaluran dana pembiayaan murabahah.  

Salah satu BMT yang menyalurkan pembiayaan murabahah adalah 

BMT Artha Buana Metro. Pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana 

Metro adalah jenis pembiayaan produktif yaitu hanya ditujukan untuk para 

pelaku usaha kecil/mikro dengan plafond pembiayaan yang mencapai hingga 

Rp.500.000.000. Pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro menjadi 

salah satu pembiayaan yang banyak peminatnya dikarenakan memiliki sifat 

yang fleksibel, yaitu pengadaan barang bisa melalui pihak BMT ataupun 

dengan akad wakalah yang artinya anggota dapat leluasa dalam mengelola 

sendiri dana pembiayaan yang diterimanya, namun hal ini juga dapat 

menimbulkan adanya risiko, karena tidak semua anggota dapat mengelola 

dana dengan baik.
10

 Berikut ini merupakan data anggota dan kolektibilitas 

pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro.  

Tabel 1.1 

Data Jumlah Anggota dan Kolektibilitas Pembiayaan Murabahah  

BMT Artha Buana Metro Tahun 2020-2022
11

 

Tahun 

Jumlah 

Anggota 

Murabahah 

Kolektibilitas I 

(lancar) 

Kolektibilitas 

II (kurang 

lancar) 

Kolektibilitas 

III 

(diragukan) 

Kolektibilitas 

IV (macet) 

2020 1.103 anggota 1.036 15 6 46 

2021 1.213 anggota 1.138 13 6 56 

2022 1.313 anggota 1.240 17 4 52 

Sumber: Data BMT Artha Buana Metro 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah anggota pembiayaan 

murabahah dari tahun 2020 hingga tahun 2022 terus meningkat secara 

                                                 
10 Wawancara dengan Ibu Tri Setyorini selaku Manager BMT Artha Buana Metro pada 

09 januari 2023 pukul 11.00 WIB 
11 Data anggota dan kolektibilitas pembiayaan murabahah BMT Artha Buana Metro. 
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signifikan, hal ini menunjukan bahwa pembiayaan murabahah yang 

disalurkan BMT Artha Buana Metro mendapat respon baik dari masyarakat.  

BMT Artha Buana Metro menggolongkan anggota pembiayaan 

murabahah kedalam 4 kategori kolektibilitas, dari tabel 1.1 dapat dilihat 

bahwa pada tahun 2020 kolektibiltas I (lancar) terdapat sebanyak 1.036 

anggota, lalu pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 1.138 anggota, 

dan pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan menjadi 1.240 anggota. 

Kolektibiltas II (kurang lancar) pada tahun 2020 terdapat sebanyak 15 

anggota, pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi hanya 13 anggota, 

namun pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan menjadi 17 anggota. 

Kolektibiltas III (diragukan) pada tahun 2020 dan 2021 jumlahnya sama yaitu 

6 anggota, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 4 anggota. 

Untuk kolektibilitas IV (macet) pada tahun 2020 terdapat sebanyak 46 

anggota, pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 56 anggota, dan 

pada tahun 2022 kolektibilitas IV (macet) mengalami penurunan menjadi 52 

anggota. Berdasarkan hasil tersebut menandakan bahwa BMT Artha Buana 

Metro memiliki risiko pembiayaan murabahah dan menyebabkan adanya 

pembiayaan bermasalah.  

Strategi mitigasi risiko yang baik dan tepat sangat diperlukan untuk 

meminimalisir risiko dan menekan dampak dari risiko tersebut sehingga dapat 

menjaga keberlangsungan usaha BMT, karena saat ini sudah banyak usaha 

BMT yang gulung tikar akibat banyaknya pembiayaan bermasalah.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohid Habib 

Rifqi R dengan judul “Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Usaha Mikro Dan 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah Di Bank Aceh Syariah Kc S.Parman” 

yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa mitigasi risiko pembiayaan 

usaha mikro yang dilakukan oleh Bank Aceh S. Parman Medan sudah 

dilakukan dengan baik. Cara yang dilakukan oleh Bank Aceh Syariah untuk 

menghindari terjadinya risiko, diantaranya: Bank Aceh Syariah melakukan 

kunjungan atau silaturrahmi, monitoring, dan memperkuat jaminan.
12

 

BMT Artha Buana Metro dalam hal ini juga memiliki strategi untuk 

memitigasi risiko pembiayaan sehingga BMT Artha Buana Metro masih dapat 

menjalankan usahanya dengan baik meskipun masih terdapat beberapa 

pembiayaan bermasalah akibat adanya risiko pembiayaan. 

Risiko pada pembiayaan murabahah yang paling sering dihadapi oleh 

BMT Artha Buana Metro adalah risiko gagal bayar oleh anggota. Risiko ini 

disebabkan karena faktor usaha anggota yang sedang kesulitan seperti 

mengalami penurunan omset usaha, selain itu juga disebabkan karena adanya 

penyalahgunaan akad dimana dana pembiayaan yang diterima digunakan 

untuk hal pribadi yang bersifat konsumtif seperti untuk membayar hutang dan 

pembelian pribadi selain untuk modal usaha.
13

  

Salah satu anggota yang bermasalah pada pembiayaan murabahah 

adalah Ibu MR, beliau mengatakan bahwa awalnya beliau lancar dalam 

                                                 
12 Mohid Habib Rifqi R, “Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Usaha Mikro Dan 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah Di Bank Aceh Syariah KC S.Parman” (Medan, Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, 2021). 
13 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro 

pada 30 januari 2023 pukul 12.30 WIB. 
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membayar angsuran namun dipertengahan jalan beliau sulit membayar 

angsuran, hal ini disebabkan karena faktor usaha yang sedang mengalami 

penurunan omset usaha, sehingga beliau menjadi terhambat dalam membayar 

angsuran. 
14

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas menggambarkan bahwa 

BMT Artha Buana Metro memiliki risiko pembiayaan murabahah yang 

menyebabkan adanya pembiayaan bermasalah. Namun dalam kasus ini BMT 

Artha Buana Metro masih sanggup bertahan ditengah maraknya sejumlah 

BMT lain yang sudah gulung tikar karena faktor dari banyaknya pembiayaan 

yang bermasalah. BMT Artha Buana Metro masih dapat meminimalisir jumlah  

pembiayaan bermasalah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai “Strategi Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Murabahah 

(Studi Kasus Pada BMT Artha Buana Metro). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: “Bagaimana strategi mitigasi risiko 

pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro?”. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang peneliti lakukan yaitu untuk menganalisis 

penerapan strategi mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha 

Buana Metro. 

D. Manfaat Penelitian  

                                                 
14 Wawancara dengan ibu MR selaku anggota pembiayaan murabahah bermasalah pada 

tanggal 10 Februari 2023 jam 10.00 WIB. 



 

 

8 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

a. Diharapkan mampu menambah wawasan serta sumbangan berharga 

pada keilmuan ekonomi Islam terkait strategi mitigasi risiko pada 

pembiayaan murabahah. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran 

untuk mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan relevan. Atau 

dapat juga dijadikan perbandingan untuk penelitian-penelitian yang 

selanjutnya.  

2. Manfaat Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

alternatif bagi pengelola BMT Artha Buana Metro untuk 

meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan pada pembiayaan 

murabahah. 

E. Penelitian Relevan  

Penelitian yang akan dilakukan tidak terlepas dari penelitian terdahulu 

yang dijadikan sebagai pandangan dan referensi. Dalam hal ini, peneliti 

mengutip hasil penelitian terdahulu yaitu:  

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Wilda Muhajir 

“Mitigasi Risiko 

Pembiayaan Usaha 

Mikro, Kecil, 

Menengah Dan 

Penanganan 

Pembiayaan 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah mitigasi 

risiko yang 

digunakan oleh 

PT. BPRS 

Hikmah Wakilah 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

mitigasi risiko 

pembiayaan. 

Objek dan jenis 

penelitian yang 

berbeda.  

 

 

Novelty 

Penelitian 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

Bermasalah (Studi 

BPRS Hikmah 

Wakilah Kota 

Banda Aceh)”. 

Skripsi Universitas 

Islam Negeri Ar–

Raniry Banda 

Aceh.2019
15

 

Kota Banda Aceh 

yaitu dengan 

sistem jemputan 

harian, 

monitoring dan 

memperkuat 

jaminan atau 

agunan. 

terdahulu 

membahas 

mitigasi risiko 

serta untuk 

mengetahui 

penanganan 

pembiayaan 

bermasalah 

lewat 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah, 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

fokusnya lebih 

dalam yaitu 

membahas 

mengenai 

strategi mitigasi 

risiko yang 

diterapkan pada 

pembiayaan 

murabahah dari 

sebelum 

pembiayaan dan 

saat pembiayaan 

berlangsung. 

2. Ifelda Nengsih 

“Analisis 

Penerepan 

Manejemen Risiko 

Pembiayaan 

Murabahah di 

Bank Nagari 

Syariah Cabang 

Batu Sangkar” 

Jurnal Serambi 

Hukum, Vol. 3 No. 

1 Tahun 2022.
16

 

Hasil pada 

penelitian ini 

yaitu Bank 

Nagari Syariah 

Cabang Batu 

Sangkar telah 

melakukan 

manajemen risiko 

dengan baik yaitu 

dengan 

menggunakan 

prinsip 5C untuk 

melakukan 

kelayakan 

Persamaan 

yaitu, sama 

sama 

membahas 

mengenai 

pembiayaan 

murabahah. 

 

Objek penelitian 

berbeda.  

 

 

Novelty:  

penelitian 

sebelumnya 

membahas 

menganai 

manajemen 

risiko dimana 

dalam 

penelitiannya 

hanya 

                                                 
15 Wilda Muhajir, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah Dan 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah (Studi BPRS Hikmah Wakilah Kota Banda Aceh)” (Banda 

Aceh, Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, 2019). 
16 Ifelda Nengsih, “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Di 

Bank Nagari Syariah Cabang Batusangkar” Jurnal Serambi Hukum, Vol.3 No.1 (2022). 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

nasabah untuk 

mendapat 

pembiayaan. 

memfokuskan 

pada tahapan 

identifikasi 

risiko dan 

penangan risiko, 

sedangkan 

penelitian yang 

sekarang lebih 

memfokuskan 

kepada strategi 

mitigasi risiko 

yang dalam 

penelitinnya 

memfokuskan 

kepada seluruh 

proses mitigasi 

risiko. 

3. Mohid Habib Rifqi 

R .“Mitigasi Risiko 

Pada Pembiayaan 

Usaha Mikro Dan 

Penanganan 

Pembiayaan 

Bermasalah Di 

Bank Aceh Syariah 

Kc S.Parman”. 

Skripsi Universitas 

Islam Negeri 

Sumatera Utara 

Medan.2021.
17

 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu mitigasi 

risiko 

pembiayaan 

usaha mikro yang 

dilakukan oleh 

Bank Aceh S. 

Parman Medan 

telah 

memberikan hasil 

yang baik. cara 

yang dilakukan 

oleh Bank Aceh 

yaitu dengan 

melakukan 

jemputan harian, 

kunjungan atau 

silaturrahmi, 

monitoring, dan 

memperkuat 

jaminan. 

Persamaan 

pada penelitian 

ini adalah 

sama sama 

meneliti 

mengenai 

mitigasi risiko 

pembiayaan. 

Objek penelitian 

berbeda.  

 

 

Novelty:  

penelitian 

terdahulu 

membahas 

mitigasi risiko 

pada produk 

UMKM dan 

untuk 

mengetahui 

mekanisme dari 

mitigasi 

risikonya, 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

membahas 

mengenai 

strategi mitigasi 

risiko yang 

diterapkan pada 

produk 

murabahah. 

Dan fokus 

                                                 
17 Mohid Habib Rifqi R, “Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Usaha Mikro Dan 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah Di Bank Aceh Syariah KC S.Parman” (Medan, Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, 2021). 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

penelitian juga 

lebih mengacu 

tentang analisis 

penerapan 

mitigasi risiko 

saat adanya 

pembiayaan 

bermasalah. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Strategi Mitigasi Risiko Pembiayaan 

1. Pengertian Strategi  

Strategi dapat didefinisikan sebagai integrasi dan koordinasi 

seperangkat tindakan yang diambil untuk mengeksploitasi kompetensi inti 

dan memperkuat keunggulan kompetitif. 

Menurut Alfred Chandler strategi adalah penentuan tujuan dasar 

jangka panjang perusahaan, dan adopsi tindakan dan alokasi sumber daya 

yang diperlukan untuk melaksanakan tujuan-tujuan ini. Porter 

mendefinisikan strategi sebagai rumusan untuk bagaimana bisnis 

bersaing, apa tujuan seharusnya, dan apa kebijakan yang akan dibutuhkan 

untuk melaksanakan tujuan-tujuan tersebut.
1
 

2. Pengertian Mitigasi Risiko 

Mitigasi adalah tindakan berencana dan berkelanjutan agar bisa 

mengurangi dampak dari suatu kejadian.
2
 Sedangkan risiko adalah bentuk 

ketidakpastian yang berdampak pada sasaran perusahaan yang bersifat 

negatif maupun positif. Risiko pada umumnya dipandang sebagai sesuatu 

yang negatif, seperti bahaya dan sebagainya.
3
  

                                                 
1 Nanang Fattah, Manajemen Stratejik Berbasis Nilai (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2016), 86.  
2 Kementrian Pendidikan dan Budaya, “Mitigasi, ” dalam KBBI Daring, 13 Februari 

2022, kbbi.kemdikbud.go.id. 
3 Isra Misra, Sofyan Hakim, dan Agus Pramana, Manajemen Risiko Pendekatan Bisnis 

Ekonomi Syariah (Yogyakarta: K-Media, 2020), 2.  
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Dalam dunia perbankan risiko merupakan suatu kejadian potensial 

yang sering terjadi, dimana terdapat risiko yang dapat diperkirakan 

(expected) dan risiko yang tidak dapat diperkirakan (unexpected). 

Mitigasi risiko adalah menerima risiko pada tingkat tertentu 

dengan melakukan tindakan untuk mitigasi risiko melalui peningkatan 

control, serta aturan yang jelas dalam aktivitasnya. Sebelum melakukan 

mitigasi risiko perlu adanya analisis terlebih dahulu agar menghasilkan 

serangkaian upaya yang tepat.
4
 Dapat dipahami bahwa mitigasi risiko 

adalah upaya atau tindakan berencana yang dilakukan untuk mencegah 

atau mengurangi dampak dari suatu risiko. 

Mitigasi risiko pembiayaan adalah kebijakan atau sejumlah teknik 

yang digunakan untuk mengelola risiko pembiayaan dengan tujuan agar 

dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko maupun dampak 

akibat kerugian pembiayaan. 
5
 

3. Manajemen Risiko  

Manajemen risiko merupakan Suatu bidang ilmu yang  membahas 

tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam 

memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan 

berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis.
6
  

                                                 
4 Yunita Dwi Septiyanti, Eva Misfah Bayuni, dan Yayat Rahmat Hidayat, “Analisis 

Implementasi Mitigasi Risiko pada Pembiayaan Murabahah di Bank Jabar Banten Syariah” 06 

(2020), 413. 
5 M. Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), 114.  
6 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2018), 279. 
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Dengan demikian manajemen risiko bermanfaat sebagai pijakan 

dalam mengambil keputusan, dan selalu menempelkan ukuran-ukuran 

dalam berbagai keputusan. Selain itu juga manajemen risiko dapat 

mendorong pihak manajemen untuk selalu menghindari risiko dan 

menghindari dari pengaruh terjadinya kerugian khususnya kerugian dari 

segi financial.
7
 

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses manajemen risiko 

adalah sebagai berikut:  

a. Identifikasi Risiko 

Pada tahap ini pihak manajemen perusahaan melakukan 

tindakan berupa mengidentifikasi setiap bentuk risiko yang dialami, 

termasuk bentu-bentuk risiko yang mungkin dialami. Identifikasi ini 

dilihat dengan cara melihat potensi-potensi risiko yang sudah terlihat 

dan yang akan terlihat.  

b. Pengukuran Risiko  

Pengukuran risiko ini digunakan untuk mengukur eksposur 

risiko bank, sebagai acuan untuk melakukan pengendalian, dan 

sistem tersebut harus dapat mengukur sensitivitas produk atau 

aktivitas terhadap prubahan faktor yang mempengaruhinya baik 

normal maupun tidak normal. 

 

 

                                                 
7 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, 280. 
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c. Pemantauan Risiko 

Prosedur pemantauan yang mencakup pemantauan terhadap 

besarnya eksposur risiko, toleransi risiko, kepatuhan limit internal, 

dan hasil konsistensi pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur 

yang telah ditetapkan. 

d. Pengendalian Risiko 

Bank harus memiliki sistem pengendalian risiko yang 

memadai, dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah 

ditetapkan. Proses pengendalian risiko harus disesuaikan dengan 

eksposur risiko atau tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi 

risiko. Pengendalian risiko dapat dilakukan oleh bank dengan metode 

mitigasi risiko serta penambahan modal untuk menyerap potensi 

kerugian. 
8
 

4. Jenis- Jenis Risiko 

Bank Indonesia sebagaimana Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, terdapat beberapa jenis risiko yang 

melekat pada Industri Perbankan Syariah, yaitu antara lain:  

a. Risiko Pembiayaan  

Risiko pembiayaan merupakan risiko yang terjadi karena pihak 

yang diberi pinjaman (counter party) gagal memenuhi kewajibannya 

kepada perusahaan. Contohnya seperti kredit macet, presentase 

piutang meningkat.  

                                                 
8 M Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah, 31.  
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b. Risiko Pasar 

Risiko pasar merupakan risiko akibat perubahan harga pasar, 

antara lain risiko berupa perubahan nilai dari aset yang dapat 

diperdagangkan atau disewakan atau harga saham yang mengalami 

penurunan sehingga menimbulkan kerugian.  

c. Risiko Likuiditas  

Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan untuk memenuhi 

kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas. 

Contohnya kepemilikan kas menurun, sehingga tidak mampu 

membayar hutang secara tepat yang menyebabkan perusahaan harus 

menjual aset yang dimilikinya.   

d. Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan 

karena kegiatan operasional yang tidak berjalan lancar, proses internal 

yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, 

kegagalan sistem atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang 

mempengaruhi bank. Contohnya seperti kerusakan komputer karena 

berbagai hal.
9
 

5. Mitigasi Risiko Pembiayaan 

Bagi sebuah lembaga bisnis seperti perbankan, risiko pasti terjadi 

dan sulit untuk dihindari sehingga sangat penting untuk memikirkan 

bagaimana mengelola atau memanage risiko tersebut. Pada dasarnya 

risiko itu sendiri dapat dikelola dengan 4 (empat) cara, yaitu:  

                                                 
9 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, 283. 
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a. Memperkecil risiko  

Keputusan untuk memperkecil risiko adalah dengan cara tidak 

memperbesar setiap keputusan yang mengandung risiko tinggi akan 

tetapi membatasi bahkan meminimalisasinya agar risiko tersebut 

bertambah besar diluar dari kontrol pihak perusahaan.  

b. Mengalihkan risiko  

Keputusan mengalihkan risiko adalah dengan cara risiko yang 

kita terima tersebut kita alihkan ke tempat lain sebagian, seperti 

dengan keputusan mengsuransikan bisnis guna menghindari terjadinya 

risiko yang sifatnya tidak diketahui kapan waktunya. 

c. Mengontrol risiko  

Mengontrol risiko dilakukan dengan cara melakukan kebijakan 

antisipasi terhadap timbulnya risiko sebelum risiko itu terjadi. 

Kebijakan ini dilakukan dengan memasang alat pengaman atau pihak 

penjaga pada tempat-tempat yang dianggap vital. 

d. Pendanaan risiko  

Keputusan pendanaan risiko adalah menyangkut penyediaan 

sejumlah dana sebagai cadangan guna mengantisipasi timbulnya risiko 

dikemudian hari seperti perubahan nilai tukar dolar terhadap mata 

uang domestik di pasaran.
10

 

 

                                                 
10 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan Solusi, revisi (Bandung: Alfabeta, 

2016), 6. 
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Teknik yang dapat digunakan dalam memitigasi risiko pembiayaan 

adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan Analisa Pembiayaan  

Analisa pembiayaan dilakukan untuk memperoleh keyakinan 

apakah nasabah layak, nasabah mempunyai kemauan dan mempunyai 

kemampuan untuk memenuhi kewajibannya pada bank, analisa 

pembiayaan meliputi prinsip 5C + 1S yaitu:  

1) Character (watak) 

Merupakan gambaran kepribadian atau tindakan calon 

debitur dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan 

integritas dan kejujuran calon anggota pembiayaan. Untuk melihat 

character anggota dapat dilakukan dengan melihat data diri dan 

data keluarga calon anggota, tempat kerja domisili, aktivitas dalam 

kemasyarakatn serta treck record masalah keuangan yang didapat 

dari pihak ketiga.  

2) Capacity (kemampuan) 

Analisis ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan 

keuangan calon anggota pembiayaan untuk mengembalikan 

pembiayaan berupa angsuran pokok dan bagi hasil yang 

dipinjamnya, dalam hal ini lembaga keuangan harus meneliti 

terutama tentang keahlian debitur dalam usaha serta manajemennya, 

sehingga kreditur merasa yakin bahwa usaha yang akan dibiayai 

tersebut dikelola oleh orang yang tepat. 
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3) Capital (modal) 

Merupakan analisa modal sendiri yang dimiliki oleh anggota 

pembiayaan dalam membiayai usahanya. Penilian terhadap capital 

ini memberikan gambaran penilaian terhadap gambaran kekayaan 

yang terhimpun yang pada dasarnya merupakan indikasi 

keberhasilan usaha dimasa lalu. 

4) Collateral (jaminan) 

Jaminan adalah keyakinan koperasi syariah atas 

kesanggupan anggota untuk melunasi kredit sesuai yang 

diperjanjikan. Jaminan pokok dapat berupa barang, proyek atau hak 

tagih.  

5) Condition of economy (kondisi ekonomi) 

Analisis terhadap kondisi perekonomian calon anggota . 

kondisi ekonomi juga dapat dipengaruhi oeleh hal yang tak terduga 

seperti: bencana alam, kebakaran, dan hal lain yang membuat 

anggota tidak dapat membayar angsurannya. 
11

 

6) Syariah  

Prinsip syariah digunakan untuk melihat apakah bidang usaha 

calon anggota pembiayaan tidak bertentangan dengan syariah serta 

mengkaji apakah kebutuhan pembiayaan telah sesuai dengan jenis 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Dalam operasinya harus 

mengikuti aturan dan norma islam sebagai berikut : 

                                                 
11 Sukmayadi, Koperasi Syariah Dari Teori Untuk Praktek, 39-42. 
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a) Bebas dari bunga (riba) 

b) Bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti 

perjudian (maysir) 

c) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar) 

d) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil), dan 

e) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 

Empat prinsip pertama biasa disebut MAGHRIB yaitu 

maysir adalah segala sesuatu yang mengandung unsur judi, 

kedua gharar adalah semua transaksi yang mengandung unsur 

ketidakjelasan, ketiga riba berarti penambahan atau premi yang 

harus dibayarkan peminjam kepada pemberi pinjaman 

disamping pengembalian pokok, keempat yaitu bathil adalah 

jual beli yang tidak sesuai rukun dan akadnya.
12

 

b. Model Pemeringkatan Untuk Pembiayaan Perorangan 

Model ini memberikan gambaran terjadinya peluang suatu 

pembiayaan akan macet. Pemeringkatan pembiayaan ini merupakan 

suatu kategori yang sistematis yang umumnya berbentuk rangkaian 

alphabet (AAA, AA, dan sebagainya). Tujuannya adalah untuk 

memfasiltasi keputusan pembiayaan yang lebih baik dan objektif. 

c. Manajemen Portofolio Pembiayaan 

Mekanisme atau teknik pengelolaan berbagai aset dalam suatu 

portofolio untuk mencapai diversifikasi yang optimal. Manajemen 

                                                 
12 Veithzal Rivai, dkk. Commercial Bank Management (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), hal.516. 
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portofolio ini dilakukan dengan melakukan suatu proses yang 

melibatkan penetapan target market, targeted customer, pembatasan 

limit. Tujuan utama manajemen portofolio ini yaitu untuk 

mengkreasikan portofolio pembiayaan yang berkualitas melalui 

diversifikasi optimal dengan debitur terbaik dalam industrinya. 

d. Agunan 

Agunan adalah hak dan kekuasaan atas benda yang berwujud 

atau tidak berwujud yang diserahkan kepada debitur atau pihak ketiga 

sebagai pemilik agunan kepada bank sebagai second way out guna 

menjamin pelunasan pembiayaan apabila pembiayaannya tidak dapat 

dilunasi sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam akad. 

Kriteria agunan yang dapat diserahkan yaitu: marketable, memiliki hak 

ekonomis, aman secara yuridis.  

e. Pengawasan Arus Kas 

Salah satu cara yang cukup efektif dalam memantau kondisi 

keuangan nasabah adalah dengan melihat kondisi arus kas perusahaan 

atau perorangan yang dibiayai melalui mutasi aktivitas rekeningnya di 

bank syariah sehingga pembiayaan yamg memburuk dapat dideteksi 

oleh bank. Bank melakukan pemantauan arus kas risiko kredit yang 

diturunkan dengan menjaga exposure at default (EAD) dan 

memastikan nasabah pada kesempatan pertama melakukan aksi-aksi 

perbaikan terhadap situasi yang terjadi. 
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f. Manajemen Pemulihan 

Banyak pakar menyatakan bahwa pengelolaan pembiayaan 

macet yang efisien akan mampu mengurangi kerugian yang timbul. 

Oleh karena itu, bank syariah banyak membentuk bagian khusus untuk 

menangani penagihan sebagai bagian penting dari proses manajemen 

risiko pembiayaan. 

g. Asuransi 

Salah satu alat mitigasi risiko pembiayaan yang biasa dipakai 

ialah asuransi, baik dari sisi asuransi pembiayaan, dari sisi jiwa yang 

menerima pembiayaan atau dari sisi objek agunan dari penerima 

pembiayaan.
13

 

 

                                                 
13 M. Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah., 

114-116. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) adalah suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif yang terjadi di lokasi 

tersebut, yang dilakukan untuk penyusunan suatu laporan ilmiah.
1
 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian 

ini adalah penelitian lapangan dimana peneliti melakukan peninjauan 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di Jl. RA Kartini No.28 Purwosari, 

Kec. Metro Utara, Kota Metro, Lampung.   

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dengan 

pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan fenomena yang ada. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 

Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan nilai 

dibalik data yang tampak.
2
 

                                                 
1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusnan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96.  
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 9. 
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Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang dimana peneliti lebih 

memfokuskan kepada proses, gejala, peristiwa atau kejadian yang terjadi 

saat ini yang diungkapkan dengan kata-kata untuk memperoleh sebuah 

kesimpulan dan bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Strategi 

Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Murabahah di BMT Artha Buana 

Metro.  

B. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek yang memberi data/informasi penelitian 

yang dibutuhkan. Sumber data bisa berupa manusia, benda, keadaan, 

dokumen, atau institusi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

sumber data yaitu:  

1. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dan digali langsung dari 

sumber pertama atau obyek penelitian. Dapat dipahami bahwa sumber data 

primer adalah sumber data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari 

sumber utamanya atau aslinya.
3
 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung 

dari wawancara kepada pihak BMT Artha Buana dan anggota pembiayaan 

murabahah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
4
 

                                                 
3Suraya Murcitaningrum, Pengantar Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Prudent Media, 2013), 19-20. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 218. 
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Alasan peneliti menggunakan teknik purposive sampling adalah 

karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena 

yang diteliti, maka dari itu peneliti memilih teknik purposive sampling. 

 adapun kriteria sampel yang dimaksud adalah:  

a. Pihak BMT Artha Buana Metro yang paham mengenai penerapan 

mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah.  

b. Anggota pembiayaan murabahah kategori kolektibilitas II, 

kolektibilitas III, dan kolektibilitas IV dengan total 10 Anggota.  

Dari Kriteria di atas informan yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu:  

a. Pihak BMT Artha Buana Metro yaitu Ibu Trisetyorini selaku Manajer 

dan Bapak Saiful selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro. 

b. Anggota Pembiayaan Murabahah kolektibilitas II (kurang lancar ) 

yaitu Ibu MR, Ibu EM dan Ibu SH. 

c. Anggota Pembiayaan Murabahah kolektibilitas III (diragukan) yaitu 

Bapak RI dan Ibu ML. 

d. Anggota Pembiayaan Murabahah kolektibilitas IV (macet) yaitu 

Bapak AN, Bapak AG, Ibu YN, Ibu SM, dan Ibu MT.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari 

sumber kedua/sekunder. Dapat juga dikatakan bahwa data sekunder adalah 

bahan-bahan atau data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang digunakan sebagai 
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pendukung dari penelitian dan hasil penelitian.
5
 Sumber data sekunder bisa 

berupa catatan, buku, laporan pemerintah dah sebagainya.  

Adapun rujukan yang menjadi acuan peneliti, diantaranya sebagai 

berikut; Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), Irham Fahmi, Manajemen Risiko 

Teori, Kasus, dan Solusi, revisi (Bandung: Alfabeta, 2016), Shocrul 

Rohmatul Ajija dkk., Koperasi BMT  Teori, Aplikasi, dan Inovasi 

(Karanganyar: CV Inti Media Komunika, 2020).  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam Penelitian lapangan peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. 

Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus dipertanyakan selama 

proses tanya jawab berlangsung. 
6
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak 

berstruktur dimana dalam wawancara ini peneliti bebas menanyakan hal-

hal terkait penelitian tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

                                                 
5 Suraya Murcitaningrum, Pengantar Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, 21. 
6 Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusnan Skripsi, 105. 
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Pengumpulan data dalam wawancara ini hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
7
 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Tri Setyorini selaku 

Manajer, Bapak Saiful selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro 

dan anggota pembiayaan murabahah kategori kolektibilitas II, 

Kolektibilitas III), dan kolektibilitas IV dengan total 10 anggota untuk 

mendapatkan informasi terkait strategi mitigasi risiko pada pembiayaan 

murabahah yang diterapkan di BMT Artha Buana Metro. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa gambar atau, 

tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
8
Pada penelitian ini 

dokumentasi yang menjadi sumber datanya adalah yang berkaitan dengan 

tempat penelitian yakni BMT Artha Buana Metro yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang berisi gambaran tentang sejarah, struktur 

organisasi dan pembiayaan murabahah pada BMT Artha Buana Metro.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.  

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

                                                 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 233. 
8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 240.  
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu:  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu dilakukan analisis melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

atau sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.  

3. Conclusing Drawing / Verivication (kesimpulan / verifikasi) 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal apabila didukung oleh 

bukti-bukti valid maka merupakan kesimpulan yang kredible. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan 
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baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

sehingga diteliti menjadi jelas.
9
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik berfikir induktif, 

dimana peneliti akan menyampaikan serta menggambarkan suatu fakta 

secara menyeluruh mengenai strategi mitigasi risiko pada pembiayaan 

murabahah di BMT Artha Buana Metro yang kemudian akan ditarik 

kesimpulan secara umum. 

 

                                                 
9 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 246-253. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BMT Artha Buana Metro 

1. Sejarah Berdirinya BMT Artha Buana Metro 

BMT Artha Buana Metro didirikan melalui rapat resmi pada 

tanggal 05 Desember 2012 di Kantor Lembaga Pendidikan Ma’arif yang 

beralamatkan di Jl. Gele Harun dengan 25 anggota di bawah naungan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif. BMT Artha Buana Metro diresmikan pada 

tanggal 31 Januari 2013 yang bertempat di JL. RA Kartini Purwosari 28 

Metro Utara Kota Metro, yang diresmikan oleh kepala dinas Koperasi 

UMKM kota Metro bapak Drs. Mustahal. 

Pendirian BMT Artha Buana Metro sudah direncanakan sejak 5 

(lima) tahun yang lalu oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif, lantaran adanya 

jurusan Syariah di Institut Agama Islam Ma’arif (IAIM) NU Metro 

Lampung. Adapun yang menjadi anggota pendirinya sebagai berikut: 

Sugito Zainal Abidin, Zamroni Ali, Ali Khomarudin, Ahmad Ahwan, 

Mispani Ramli, Abdul Manaf, Subandi, Agusrina Syaka, Muslan, Zaini, 

Sukiman, Karsoyo, Rahmad Dahlan, Nizarrudin, Agus Setiawan, Tri 

Setyorini, Khoirul Muslim, Syaiful Hadi, Nilawati, Khotimatul Khasanah, 

Maryanto, M. Baihaqi, Ismail, Haikal, Asep Gunawan.
1
 

 BMT Artha Buana Metro telah membuahkan pertumbuhan dan 

perkembangan yang menggembirakan karena kerja keras dari seluruh 

                                                 
1 Dokumentasi Profil BMT Artha Buana Metro. 
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pengelola dan pengurus dalam mewujudkan harapan bahwa BMT Artha 

Buana Metro dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

perekonomian dan kesejahteraan umat pada umumnya, dan khususnya 

bagi Nahdlatul Ulama (NU) Kota Metro sebagai penggerak dan pendorong 

utama berdirinya KJKS BMT Artha Buana Metro. BMT Artha Buana 

Metro telah terdaftar pada:  

Badan Hukum Nomor                         : 518/01/D6.02/BH/X.10/1/2013 

 Surat Izin Usaha Perdagangan Nomor : 254/LL-3/PK/2013 

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)   : 03.252.243.5-321.000  

Surat Tanda Daftar Nomor                  : 07.09.3.65.00.261 

Surat Izin Gangguan Nomor                : SIG-250/LL-3/2013 

Berdasarkan perubahan anggaran dasar KJKS BMTArtha Buana 

Metro beralih nama menjadi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syari’ah (KSP-PS) BMT Artha Buana Metro Badan Hukum Nomor 

846/PAD/III.11/Klb.1/IX/2015 Tanggal 03 September 2015 yang telah 

disahkan oleh pemerintah propinsi Lampung (Dinas Koperasi UMKM 

Provinsi Lampung) tentang perubahan anggaran dasar, dengan akta 

perubahan nomor 08. Tanggal 13 Juli 2015. BMT Artha Buana Metro 

telah terdaftar:  

Badan Hukum Nomor                          : 846/PAD/III/11/Klb.1/IX/2015  

Surat Izin Usaha Perdagangan Nomor : 254/ll-3/PK/2013 

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)   : 03.252.243.5-321.000  

Surat Tanda Daftar Nomor                : 07.09.3.65.00.261  

Surat Izin Gangguan Nomor              : SIG-250.LL-3/2013 
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Kantor Pusat    : JL. RA Kartini 28 Purwosari Kecamatan Metro Utara        

Kota Metro. 

Kantor Cabang  : JL. Soekarno Hatta No. 166A 16C Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat. 

Kantor Cabang : JL. Raya Gadingrejo Wonokarto Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

Kantor Cabang : Jl.Etanol Banjar Agung Unit II Tulang Bawang  

Berdasarkan rapat anggota khusus KSP-PS BMT Artha Buana 

Metro, maka saat ini KSP-PS BMT Artha Buana Metro dikelola oleh:  

a. Badan Pengawas Syari’ah 

Ketua : Drs. KH. Ali Komarudin, M.M. 

Anggota : KH. Sugito Zainal Abidin 

: KH. MS. Zamroni Aly 

b. Badan Pengawas Manajemen 

Ketua : Ismail, S.Ag.M.M 

Anggota : Drs. Hi. Rahmad Dahlan, M.M 

: Drs. Hi. Abdul Manaf, M.Pd. 

c. Dewan Pengurus  

Ketua       : Dr. Hi. Subandi, M.M  

Wakil       : Drs. Mispani, M.Pd.I  

Sekretaris : Ir. Hi. Agusrina Syaka, M.M  

Wakil    : Saiful Hadi, S.S.I  

Bendahara: Agus Setiawan, M.H.I d.  
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d. Manager  

General Manager : Tri Setyorini, S.E.  

e. Karyawan  

Kepala Cabang   : 3 Orang  

Kabag Operasional  : 1 Orang  

Bagian Umum   : 1 Orang  

Accounting   : 1 Orang  

Account Officer (AO)  : 12 Orang  

Custumer Service (CS)  : 5 Orang  

Teller    : 5 Orang 

 Keamanan   : 2 Orang  

2. Visi Misi dan Tujuan BMT Artha Buana Metro 

a. Visi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT) Artha Buana Metro adalah:  

Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang mandiri, professional 

dan terpercaya.  

b. Misi pada BMT  Artha Buana Metro adalah:  

1) Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khususnya di 

kalangan usaha mikro, kecil menengah dan koperasi melalui 

system syariah.  

2) Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatan usaha 

mikro, kecil dan menengah khususnya dan ekonomi Indonesia 

pada umumnya.  
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3) Meningkatkan semangat dan peran anggota masyarakat dalam 

kegiatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah.  

c. Adapun tujuan dari BMT Artha Buana Metro adalah sebagai berikut:  

1) Sebagai penggerak dan pendorong perekonomian untuk 

kesejahteraan umat dan kaum Nahdiyin khususnya.  

2) Terbentuknya jaringan kerja usaha mikro/usaha kecil dan 

terbentuknya kelompok usaha kecil yang siap melayani pasar.  

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah (KJKS) Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Artha Buana Metro, perlu 

jiwai dengan budaya kerja, yaitu:  

a. Tulus: ketulusan dalam berfikir dan bertindak;  

b. Jujur: kejujuran dalam pengelolaan keuangan  

c. Disiplin: ketundukan pada aturan-aturan yang telah dibuat dan 

disepakati bersama;  

d. Kerja sama: saling bahu membahu sesama rekan kerja;  

e. Silaturahim: membina dan mengembangkan ikatan kekeluargaan 

dengan semua pihak, terutama dengan para anggota. 

3. Produk-produk di  BMT Artha Buana Metro 

a. Penghimpunan Dana  

1) Simpanan Wadiah  

Simpanan Wadi’ah di BMT Artha Buana Metro berbentuk:  

a) Simpanan Wadi’ah Haji & Umroh 

b) Simpanan Wadi’ah Qurban dan Aqiqah 
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c) Simpanan Wadi’ah Idul Fitri, terbagi dalam 2 produk yaitu:  

(1) Simpanan Idul Fitri Umum  

(2) Simpanan Idul Fitri Khusus 

2) Simpanan Mudharabah  

 a) Simpanan Mudharabah Family  

b) Simpanan Mudharabah Pendidikan  

c) Simpanan Mudharabah Berjangka:  

(1) Simpanan Mudharabah berjangka 3 bulan: simpanan 

minimal Rp 1.000.000, - porsi nisbah bagi hasil 30% 

(anggota) 70% (koperasi). 

(2) Simpanan Mudharabah berjangka 6 bulan: simpanan 

minimal Rp 1.000.000, - porsi nisbah bagi hasil 40% 

(anggota) 60% (koperasi). 

(3) Simpanan Mudharabah berjangka 9 bulan: simpanan 

minimal Rp 1.000.000, - porsi nisbah bagi hasil 50% 

(anggota) 50% (koperasi). 

(4) Simpanan Mudharabah berjangka 12 bulan: simpanan 

minimal Rp 1.000.000, - porsi nisbah bagi hasil 60% 

(anggota) 40% (koperasi). 

b. Penyaluran Dana  

1) Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli dengan 

keuntungan yang telah disepakati Koperasi bertindak sebagai 
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penjual, sementara anggota sebagai pembeli. Transaksi murabahah 

ini barang diserahkan setelah akad, sementara pembayaran 

dilakukan secara tangguh/cicilan. Selain dalam bentuk barang, 

dapat juga menggunakan akad wakalah dengan BMT (penjual) 

sebagai pihak pertama dan anggota (pembeli) sebagai pihak kedua, 

dimana pihak kedua atas nama pihak pertama membeli suatu 

barang dan selanjutnya pihak pertama menjual barang tersebut 

kepada pihak kedua dengan keuntungan yang disepakati setelah 

dilakukan tawar menawar.  

Selain itu dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah BMT 

Artha Buana Metro mengutamakan anggota atau mitra yang 

memiliki usaha dan sifatnya bukan konsumtif dengan analisa 

kelayakan usaha sehingga nasbah dapat keuntungan lebih atas jual 

beli tersebut. 

2) Pembiayaan Ijaroh 

Pembiayaan ijaroh merupakan akad pemindahan hak guna 

(manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan 

pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang tersebut. 

3) Pembiayaan Isthisna  

Pembiayaan isthisna adalah pembiayaan suatu barang 

dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 
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kriteria dan persyaratan yang telah disepakati antara anggota dan 

penjual atau pembuat barang.   

4) Pembiayaan Al-Qord 

Adalah suatu akad pinjaman (penyaluran dana) kepada 

anggota dengan ketentuan bahwa anggota wajib mengembalikan 

dana yang diterimanya kepada KSPPS BMT Artha Buana Metro 

pada waktu yang telah disepakati anatara anggota dan pihak 

KSPPS.  

5) Pembiayaan Musyarakah 

Adalah pembiayaan dengan skema bagi hasil (syirkah), 

akad kerjasama diantara para pemilik  modal (mitra musyarakah) 

untuk menggabungkan modal dan melakukan usaha bersama dalam 

suatu kemitraan dengan nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan dan 

kerugian ditanggung sesuai dengan kontribusi modal. 

B. Strategi Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Murabahah di BMT Artha 

Buana Metro 

 

1. Prosedur Pemberian Pembiayaan Murabahah Di BMT Artha Buana 

Metro 

 

BMT Artha Buana Metro dalam kegiatan penyaluran dananya 

memiliki 5 produk pembiayaan yaitu pembiayaan murabahah, ijaroh, 

isthisna, Al-Qard, dan Musyarakah.  
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Tabel 4.1 

Jumlah anggota masing-masing pembiayaan di BMT Artha Buana 

Metro pada tahun 2020, 2021, dan 2022.
2
 

No. Tahun Murabahah Ijaroh Isthisna Al-Qord Musyarakah 

1. 2020 1103 96 315 4 - 

2. 2021 1213 160 326 6 2 

3.  2022 1313 214 297 6 3 

 

Berdasarkan tabel 4.1 pembiayaan murabahah di BMT Artha 

Buana Metro adalah produk pembiayaan dengan jumlah anggota terbanyak 

dengan total di tahun 2020 sebanyak 1103 anggota lalu meningkat menjadi 

1213 anggota di tahun 2021, dan kembali mengalami peningkatan ditahun 

2022 menjadi 1313 anggota. Untuk pembiayaan yang memiliki jumlah 

anggota paling sedikit adalah pembiayaan musyarakah  dimana di tahun 

2022 hanya sebanyak 3 anggota.  

Peneliti mewawancarai ibu Tri Setyorini selaku manajer BMT 

Artha Buana Metro terkait pembiayaan murabahah dan sistem 

pembiayaan murabahah yang ada di BMT Artha Buana Metro.  

“Pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro ini ditujukan 

untuk para pelaku usaha jadi syaratnya harus punya usaha jika 

ingin melakukan pembiayaan murabahah disini. Kalau prosedur 

pembiayaan itu ketika masuk semuanya sama, baik datang secara 

langsung maupun lewat marketing calon anggota menyampaikan 

kebutuhannya, karna yang dibutuhkan biasanya kalau tidak barang 

ya uang kan gitu ya. Ketika anggota datang kita menganalisa dulu 

kebutuhannya contoh dia mau melakukan pembelian barang nah 

baru kita menentukan oh anggota ini mau menggunakan akad 

murabahah, jadi kalo untuk syarat spesifik tidak ada hanya secara 

umum saja kita sosialisasikan. Baru kebutuhan anggotanya kita 

identifikasi karna anggota banyak yang tidak tahu mba, mereka 

tidak tahu apa itu murabahah kebanyakan ya tahunya dia butuh 

jadi kita yang identifikasi produk. Setelah ketemu produknya 

sesuai kebutuhan anggota baru kita sampaikan rulenya, selanjutnya 

kita kasih penawaran mau belanja sendiri atau kita belanjakan, kita 

                                                 
2 Data jumlah anggota produk pembiayaan BMT Artha Buana Metro. 
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beri keleluasaan seperti itu karna biasanya ya mereka lebih butuh 

bentuk uang untuk bisa belanja sendiri tapi kita tetep minta rincian 

belanjaannya”.
3
 

 

Prosedur pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro 

dilakukan secara umum. Tidak ada syarat spesifik melainkan pihak BMT 

yang lebih megidentifikasi kebutuhan calon anggota. Persyaratan umum 

yang sebelumnya telah disosialisasikan seperti fotocopy KTP suami istri, 

fotocopy kartu keluarga, buku nikah dan lainnya.  

Selanjutnya calon anggota melakukan beberapa proses lanjutan 

dimana jika dokumen tersebut dinyatakan lolos oleh pihak BMT maka 

selanjutnya pihak surveyer akan melakukan survey langsung kepada calon 

anggota. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Saiful selaku 

Account Officer BMT Artha Buana Metro:  

“Kalau awal pengajuan misalkan lewat kita ngajuinnya lalu kita 

langsung laporkan ke CS setor nama, setelah berkas disetujui nanti 

diteruskan ke bagian surveyer barulah kami tim kunjungan survey 

untuk melakukan analisis 5C untuk mengecek semua sekaligus 

jaminannya juga, nah kalau sudah barulah kita ke komite, dikomite 

kita laporkan apa yang kita dapat data-data sekaligus analisisnya 

kita sampaikan ke komite itu apakah di ACC atau tidak baru 

setelah itu kita kasih lagi ke bagian CS, CS yang mengeksekusi 

untuk menelfon anggota untuk menjadwalkan kapan pencairannya 

gitu”.
4
 

 

Setelah dilakukan survey, pihak BMT akan memberikan keputusan 

terhadap pembiayaan yang diajukan. Apabila calon anggota dinilai layak 

untuk dibiayai, akan dilakukan akad pembiayaan. Namun, apabila dirasa 

tidak layak dibiayai, terdapat 2 kemungkinan atas pengajuan pembiayaan 

                                                 
3 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei 2023 pukul 10.00 WIB. 
4 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10Mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
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tersebut, yakni penurunan besaran plafond pembiayaan yang diajukan oleh 

atau penolakan terhadap pengajuan pembiayaan. Proses keputusan 

didasarkan pada analisa-analisa yang telah dilakukan oleh pihak BMT. 

2. Strategi Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Murabahah.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Trisetyorini 

selaku Manajer, pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro 

menjadi pembiayaan yang paling banyak diminati. Hal ini dikarenakan 

pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro ini memiliki sifat 

yang fleksibel yaitu anggota bisa menerima pengadaan barang lewat akad 

wakalah (belanja sendiri) maupun pengadaan barang lewat pihak BMT, 

selain itu juga pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro 

memiliki proses yang mudah, cepat dan sifatnya yang tidak mengikat 

seperti pembiayaan lainnya maka dari itu kebanyakan anggota memilih 

pembiayaan murabahah agar lebih leluasa dalam menggunakan dananya. 

Namun dikarenakan sifatnya yang fleksibel ini yang menimbulkan adanya 

risiko pada pembiayaan murabahah. 
5
 

Ada berbagai macam risiko pada pembiayaan murabahah di  BMT 

Artha Buana Metro sebagaimana dikatakan oleh Bapak Saiful selaku 

Account Officer:  

“Untuk risiko di pembiayaan murabahah itu pasti ada ya, jadikan 

kalau murabahah itu kita belikan dulu barangnya seharga jual nah 

pada saat disampaikan ke anggota barangnya kadang tidak sesuai, 

barangnya ditolak, lalu saat kita sudah kasih dana pembiayaan 

lewat akad wakalah ada anggota yang melenceng gitu tidak sesuai 

                                                 
5 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei 2023 pukul 10.00 WIB. 
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penggunaannya akibatnya dia tidak bisa bayar dan jadilah kredit 

macet jadi ada risiko pembiayaan juga, lalu biasanya penyebabnya 

karna anggotanya memang menyalahi akad gitu harusnya buat 

modal usaha malah bayar hutang, atau biasanya juga karna omset 

usaha lagi nurun jadi dia susah bayar angsuran”.
6
 

 

Risiko pada pembiayaan murabahah yang terjadi di BMT Artha 

Buana Metro antara lain yaitu risiko barang tidak sesuai pesanan, risiko 

barang ditolak, dan risiko pembiayaan. Namun diantara beberapa risiko 

tersebut, risiko yang paling sering terjadi adalah risiko pembiayaan yaitu 

risiko gagal bayar oleh anggota yang disebabkan karna beberapa faktor 

antara lain anggota yang melakukan penyalahgunaan akad seperti dana 

yang diberikan dibelanjakan bukan untuk modal usaha melainkan kegiatan 

pribadi yang sifatnya konsumtif. Dan juga dikarenakan faktor usaha yang 

sedang mangalami penurunan omset. Hal tersebut yang kemudian 

menimbulkan adanya anggota dalam pembiayaan bermasalah.  

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku 

Manajer BMT Artha Buana Metro mengenai berapa anggota yang masuk 

dalam kategori pembiayaan bermasalah.  

“Dalam lembaga keuangan syariah itu kita ada 4 kategori namanya 

kolektibilitas, yang pertama kolektibilitas I lancar, kolektibilitas II 

itu sudah kurang lancar, lalu ada kolektibiltas III yaitu diragukan 

dan terakhir kolektibilitas IV yaitu macet, nah itu berarti sudah 

bermasalah pembiayaannya”.
7
 

  

Berikut data jumlah anggota pembiayaan murabahah berdasarkan 

kolektibilitas di BMT Artha Buana Metro selama tahun 2020-2022. 

                                                 
6 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10 Mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
7 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei 2023 pukul 10.00 WIB 
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Tabel 4.2 

Data Jumlah Anggota Kolektibilitas dan NPF Pembiayaan Murabahah  

BMT Artha Buana Metro Tahun 2020-2022
8
 

Tahun 
Kolektibilitas 

I (lancar) 

Kolektibilitas II 

(kurang lancar) 

Kolektibilitas 

III (diragukan) 

Kolektibilitas 

IV (macet) 
NPF 

2020 1036 15 6 46 2, 48% 

2021 1138 13 6 56 2, 56% 

2022 1240 17 4 52 2, 50% 

 

BMT Artha Buana Metro menggolongkan anggota pembiayaan 

murabahah kedalam 4 kategori kolektibilitas, dari tabel 4.2 dapat dilihat 

bahwa jumlah anggota pembiayaan murabahah terus meningkat namun 

jumlah anggota yang masuk dalam ketegori kolektibilitas II, III, dan IV 

juga mengalami peningkatan dan penurunan begitupun dengan jumlah 

NPF BMT Artha Buana Metro selama 3 tahun terakhir yang juga 

mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini menggambarkan bahwa 

masih terdapat pembiayaan bermasalah akibat dari timbulnya risiko pada 

pembiayaan tersebut. 

Risiko-risiko tersebut harus dapat dikelola dengan baik yaitu 

dengan cara memitigasi risiko. BMT Artha Buana Metro menerapkan 

mitigasi untuk meminimalisir risiko pembiayaan sehingga BMT Artha 

Buana Metro masih dapat menjalankan usahanya dengan baik. 

Untuk itu peneliti kembali mengajukan pertanyaan kepada Ibu 

Trisetyorini selaku Manajer tentang tujuan diterapkannya mitigasi risiko 

pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro.  

“Tujuannya tentu untuk mengurangi dan meminimalisir risiko, 

namanya lembaga keuangan pasti selalu ada risiko, nah risiko 

tersebut harus diminimalisir biasanya menggunakan prinsip 5C+1S 

                                                 
8 Data anggota kolektibilitas murabahah dan NPF BMT Artha Buana Metro. 
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untuk menganalisa pembiayaan sebagai bentuk upaya memitigasi 

risiko, dan pastinya supaya dana pembiayaannya kembali juga.
9
 

 

Mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana 

Metro dilakukan dari sebelum pembiayaan berlangsung dan saat 

pembiayaan sedang berlangsung. Sebelum pembiayaan murabahah 

berlangsung mitigasi yang dilakukan yaitu:  

a. Melakukan Analisa Pembiayaan Dengan Prinsip 5C+1S yaitu:  

1) Character  

Character adalah watak atau perilaku seseorang, tujuan 

menganalisa karakter adalah untuk mengetahui sifat-sifat asli 

pribadinya dan juga untuk mengetahui itikad baik calon anggota 

untuk memenuhi kewajibannya sesuai perjanjian yang ditetapkan. 

“Analisa character dilakukan untuk mengetahui watak 

calon anggota apakah ada itikad baik dan tanggung 

jawabnya, cara menganalisanya yaitu lewat survey lalu 

wawancara langsung dirumahnya sambil mengobrol, atau 

alternatif lainnya kita tanya tetangga sekitar rumahnya 

tentang calon anggota ini apakah dia orangnya bertanggung 

jawab atau tidak, apa dia punya hutang ditempat lain. Kalau 

karakternya bagus dia pasti tetap usaha bayar, namun kalau 

karakternya tidak bagus pasti menunda-nunda bayarnya”.
10

 

 

2) Capacity  

Capacity adalah kemampuan calon anggota dalam 

menjalankan usahanya guna memperoleh laba. Analisa ini 

digunakan untuk mengukur sejauh mana calon anggota memiliki 

kemampuan untuk melunasi hutangnya secara tepat waktu.  

                                                 
9 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei 2023 pukul 10.00 WIB. 
10 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10 mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
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“Untuk capacity kita biasanya lihat dari usaha anggota ya 

kita datang ke tokonya lihat usahanya bagaimana baik atau 

tidak, kita cek kemampuan dia dalam mengelola usahanya, 

dilihat juga slip gajinya, lalu kalau usahanya baik berarti 

dia pasti kemampuan untuk bayar hutangnya juga bakal 

lancar gitu”. 
11

 

 

3) Capital  

Capital adalah modal dimiliki oleh anggota pembiayaan 

dalam membiayai usahanya.  

“Untuk capital kita melihat modal awal atau lihat asetnya 

juga  yang disertakan dalam usaha yang akan kita biayai, 

jadi pembiayaan yang kita beri ini bukan 100% modal awal 

melainkan untuk tambahan jadi kita lihat modal usaha 

sebelumnya bagaimana kalau modal yang dia punya cukup 

besar berarti dia akan mampu menjalankan usahanya dan 

bayar kewajibannya.”
12

 

 

4) Collateral  

Collateral atau jaminan adalah sumber pembayaran kedua 

yaitu apabila anggota tidak dapat melunasi hutangnya sesuai yang 

diperjanjikan, maka pihak BMT dapat menjual jaminan tersebut. 

“Untuk jaminan pihak komite BMT yang menilai jadi AO 

survey jaminannya aja lalu komite menilai jaminannya 

ditaksir ini harganya sekian harga jualnya sekian nah itu 

dikisaran harga berapa bisa di accnya berapa. Biasanya 

kisarannya itu 50% sampai 60%. Misalnya jaminan motor 

10 juta nah dapet realisasinya biasanya itu 60% gitu, cuma 

kalau emang karakternya bagus terus sudah berkali kali 

pembiayaan udah anggota lama lah gitu itu bisa sampai 

90%. Tapi ya relatifnya biasanya 60% itu. Untuk analisanya 

sendiri kita pasti dateng langsung untuk melihat kondisi 

jaminan semuanya”.
13

 

                                                 
11 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10 mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
12 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10 mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
13 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10 mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
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5) Condition of economy  

Condition of economy adalah analisa terhadap kondisi 

perekonomian calon anggota. Sebelum memberikan pembiayaan 

juga harus memperhatikan kondisi perekonomian anggota terhadap 

usahanya. 

“Kalau untuk analisa kondisi perekonomian bisa dilihat dari 

prosepek usahanya juga bagaimana, tempat usahanya 

strategis atau tidak, lalu kondisi pasarnya ramai tidak karna 

kalau misalnya terjadi penurunan ekonomi yaitu sedang 

dalam keadaan kritis pasti BMT lebih hati-hati dalam 

menyalurkan pembiayaan”.
14

 

 

6) Syariah 

Analisis syariah digunakan untuk melihat apakah usaha 

daripada calon anggota pembiayaan murabahah yang akan dibiayai 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

“Kalau syariah itu pasti ya harus, karna kan kita lembaga 

keuangan syariah pasti harus berpegang dengan prinsip 

syariah. Artinya usaha anggota itu harus yang tidak 

melanggar prinsip syariah mba, kaya tidak mungkin kita 

memberikan pembiayaan untuk usaha judi minuman atau 

lainnya”.
15

 

 

b. Pengawasan Arus Kas  

Pengawasan arus kas yang dilakukan oleh BMT Artha Buana 

Metro menurut Ibu Trisetyorini selaku Manajer yaitu dilakukan dengan 

pemantauan keuangan anggota caranya yaitu melalui perhitungan 

omset usaha yang diperoleh oleh calon anggota dikurangi dengan 

                                                 
14 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer  BMT Artha Buana Metro pada 10 

mei 2023 pukul 10.00 WIB. 
15 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei 2023 pukul 10.00 WIB 
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keperluan usaha dan dikurangi dengan kebutuhan rumah tangga, jika 

sisa bersih dari pendapatan usaha dapat menutupi pembiayaan maka 

hal tersebut menunjukan bahwa calon anggota tersebut akan mampu 

untuk membayar kewajibannya. Selanjutnya untuk usaha yang besar 

dapat dilakukan dengan melihat mutasi aktivitas rekening.
16

 

c. Manajemen Portofolio Pembiayaan  

Mengenai manajemen portofolio pembiayaan, Ibu Trisetyorini 

mengatakan sebagai berikut:   

“Untuk manajemen portofolio pembiayaan kalo di BMT 

Artha Buana Metro itu masuknya penetapan target 

konsumen jadi setiap bulan atau tahun ada target 

konsumennya lalu dengan pembatasan limit yaitu kita 

menentukannya dari pembiayaan awal seperti pengajuan 

pertama biasanya 5-10 juta, dan limit juga akan naik secara 

bertahap berdasarkan kesesuaian kondisi usaha dengan 

pengajuan dana pembiayaannya ”.
17

 

 

d. Agunan  

Mengenai agunan, Ibu Trisetyorini mengatakan sebagai 

berikut:   

“Tentunya BMT Artha Buana Metro mensyaratkan adanya 

agunan dalam pembiayaan murabahah biasanya BPKP 

kendaraan atau sertifikat tanah atau bangunan, agunanya harus 

punya nilai jual tentunya. Sebenarnya ini untuk kedisiplinan 

anggota saja agar melunasi pembiayaannya. Tapi kalau anggota 

tidak bisa melunasinya maka agunannya akan di lelang untuk 

mengcover sisa pembiayaannya”.
18

 

 

 

                                                 
16 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

mei 2023 pukul 10.00 WIB 
17 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

mei 2023 pukul 10.00 WIB 
18 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei  2023 pukul 10.00 WIB 
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BMT Artha Buana Metro melakukan 4 strategi mitigasi risiko 

pembiayaan tersebut sebelum memberikan pembiayaan. Pihak BMT 

Artha Buana Metro tidak melakukan model pemeringkatan 

pembiayaan perseorangan karena BMT Artha Buana Metro tidak 

hanya menggolongkan anggota berdasarkan kemampuan saja 

melainkan lebih fokus kepada analisa pembiayaan secara 

menyeluruh
19

.  

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Saiful selaku AO 

bahwasanya pihak BMT tidak melakukan model pemeringkatan 

pembiayaan perseorangan karena lebih memprioritaskan pengawasan 

usaha untuk melihat kemampuan anggotanya.
20

 

Selain itu BMT Artha Buana Metro juga melakukan mitigasi risiko 

pada pembiayaan murabahah saat pembiayaan sedang berlangsung 

sebagaimana dikatakan oleh Bapak Saiful selaku Account Officer:  

“Mitigasi lain yang dilakukan setelah selesai pencairan sih 

monitoring, bulan pertama kita kunjungan untuk melihat 

perkembangan usahanya lancar atau tidak, penggunaan danaya 

sesuai tidak sama yang kita kasih atau digunakan untuk yang lain 

itukan di monitoring kita lihatnya mba, sekalian ngobrol-ngobrol 

disana silaturahmi dulu gitu. terkadang ya kita liat saja dari jauh 

juga kalau lewat, kalau untuk jangka waktu monitoring biasanya 1 

atau 2 bulan sekali dari tim kunjungannya”.
21

 

 

Pihak BMT Artha Buana Metro saat pembiayaan berlangsung juga 

melakukan mitigasi risiko dengan melakukan monitoring. Monitoring 

                                                 
19 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

Mei  2023 pukul 10.00 WIB 
20 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro 

pada 10 Mei  2023 pukul 12.30 WIB 
21 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro 

pada 10 Mei  2023 pukul 12.30 WIB 
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yang dilakukan pihak BMT Artha Buana Metro adalah monitoring dengan 

pemantauan langsung terhadap anggota dengan jangka waktu setiap 1-2 

bulan sekali. 

Selain menggunakan mitigasi risiko lewat monitoring, mitigasi lain 

yang dilakukan BMT Artha Buana Metro adalah lewat tabungan.  

“Selain monitoring tadi ya kalau cara lain itu kita kan ada tim 

tabungan tim funding nah anggotanya kita usulkan untuk nabung 

harian jadi dia nyisihkan uang 10 ribu atau 20 ribu setiap hari jadi 

daripada dia menyisihkan lewat celengan terkadang susah 

terkumpulnya, jadi kita ada tim sendiri yang datang langsung 

kerumah atau ke tokonya agar nabungnya lewat kami untuk bayar 

angusuran itu caranya dengan potong tabungan tiap bulannya 

sesuai jumlah angsuran, itu jadi salah satu trik tim kami untuk 

bantu anggota juga dan bisa meminimalisir terjadinya risiko 

pembiayaan juga”.
22

 

 

 BMT Artha Buana Metro menyarankan kepada semua anggota 

pembiayaan murabahah untuk membuka rekening tabungan dan 

menabung harian di BMT Artha Buana Metro. Sistem yang digunakan 

dalam tabungan ini adalah tabungan harian dimana setiap harinya pihak 

BMT Artha Buana Metro akan melakukan jemputan harian kepada 

anggota untuk menabung. Minimal nominal dalam tabungan harian ini 

adalah sebesar Rp.10.000, nantinya jika anggota sudah dalam jatuh tempo 

untuk angsuran maka anggota dapat menggunakan uang dalam tabungan 

tersebut untuk membayar angsuran. 

Menurut Bapak Saiful selaku Account Officer tujuan dilakukannya 

menabung harian untuk anggota pembiayaan tersebut adalah tentunya 

                                                 
22 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer  BMT Artha Buana Metro 

pada 10 Mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
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untuk membantu meringankan para anggota pembiayaan untuk membayar 

cicilan pembiayaannya dengan begitu maka juga akan meminimalisir 

terjadinya risiko pembiayaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Trisetyorini, BMT Artha 

Buana Metro dalam hal penanganan pembiayaan bermasalah dilakukan 

dari mulai anggota sudah tidak membayar angsuran tepat waktu, ketika 

sudah jatuh tempo pihak BMT akan melakukan pemberitahuan. Jika sudah 

lewat 1 bulan jatuh tempo maka akan diberikan surat tagihan, selanjutnya 

jika sudah lewat beberapa bulan dari jatuh tempo maka akan dikeluaran SP 

sampai dengan SP3. BMT Artha Buana Metro menggolongkan anggota 

pembiayaan murabahah kedalam beberapa kolektibiltas.
23

 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih jauh mengenai strategi 

mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro, 

peneliti mewawancarai beberapa anggota pembiayaan murabahah yang 

masuk kedalam kategori kolektibilitas II, III, IV.  

Wawancara dengan ibu MR selaku anggota pembiayaan kategori 

kolektibilitas II. 

“Ini kali pertama saya meminjam uang di BMT mba, saya kemarin 

pembiayaan itu untuk nambah modal usaha saya. Kemarin saat 

pengajuan orang BMTnya yang datang kerumah saya terus saya 

disuruh melengkapi berkas dulu seperti KTP, KK segala 

macamnya. Nah sesudah saya menyetor berkas, besoknya orang 

BMT datang lagi ngajak saya ngobrol-ngobrol aja kayak nanya 

usaha saya gimana sebelumnya lancar nggak nanya juga saya 

punya hutang dimana saja sebelumnya, lumayan banyak yang 

ditanyakan. Saya kemaren jaminannya BPKB motor jadi motornya 

                                                 
23 Wawancara dengan Ibu Trisetyorini selaku Manajer BMT Artha Buana Metro pada 10 

mei 2023 pukul 10.00 WIB. 
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dilihat juga surat-suratnya. Terus saya di telepon itu sama orangnya 

dibilang kalau saya bisa pencairan lalu diminta untuk datang ke 

kantor sama suami saya juga. Lalu untuk menabung memang 

sangat membantu mba untuk bayar angsuran.
24

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu MR sebelum pengajuan 

pembiayaan terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi seperti 

KTP, KK, dan lainnya. Setelah itu pihak BMT pun melakukan survey ke 

rumah dan juga lokasi usaha untuk melihat kondisi usaha serta melihat 

jaminan. Pihak BMT juga mengajak berbincang dan menanyakan tentang 

berbagi hal seperti apakah beliau memiliki hutang lain serta menanyakan 

pendapatan dari usaha beliau. Dan dengan adanya tabungan harian sangat 

meringankan beliau membayar angsuran.  

Wawancara dengan ibu EM pemilik usaha catering selaku anggota 

pembiayaan kategori kolektibilitas II. 

“Saya meminjam di BMT itu untuk menambah modal usaha saya 

mba karna di BMT ini cepat cairnya jadi saya lebih milih disini, 

jadi pas pengajuan orang BMT datang untuk survey ke rumah sama 

usaha saya. Awalnya ya mereka meminta saya untuk memenuhi 

semua berkas-berkas kemudian datang orang BMT untuk survey, 

surveynya menannyakan tentang saya dan usaha saya terus juga 

mereka ngecek jaminan saya yaitu BPKB motor. Saya karna saya 

usahanya catering jadi kalo lagi tidak ada orderan saya sepi 

usahanya makanya saya telat bayar angsuran kemarin tapi pihak 

BMT selalu ngingetin saya untuk bayar juga dan kadang kerumah 

juga setiap bulan silaturahmi mba.”
25

 

 

Berdasarkan wawancara dengan ibu EM diketauhi bahwa pihak 

BMT melakukan survey langsung ke rumah anggota untuk menilai 

anggota pembiayaan murabahah dan mengecek jaminan tersebut. Dan 

                                                 
24 Wawancara dengan Ibu MR selaku anggota kolektibilitas II pada 13 mei 2023 pukul 

10.00 WIB 
25 Wawancara dengan Ibu EM selaku anggota kolektibilitas II pada 13 mei 2023 pukul 

12.00 WIB 
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faktor yang menyebabkan kemacetan pada ibu EM adalah dikarenakan 

usaanya yang sedang mengalami penurunan omset usaha. Dan pihak BMT 

juga melakukan kunjungan setiap sebulan sekali.  

Wawancara dengan ibu SH pemilik usaha warung makan selaku 

anggota pembiayaan kategori kolektibilitas II. 

“ini sudah yang ketiga kalinya saya meminjam uang di BMT Artha 

Buana mba, seperti yang dulu orang BMT survey ke rumah saya 

sama ke warung terus mengecek jaminan juga. Terus pencairannya 

di kantor, sewaktu pencairan itu uangnya ada dipotong untuk 

asuransi jiwa berapa persen gitu ya tapi cuma pas pencairan itu aja. 

Kalau untuk bayar angsurannya saya seringnya uang tabungan itu 

biasanya karna enak nabung tiap hari 10 ribu ngga kerasa jadi bisa 

bayar angsuran, cuman kalau lagi sepi pembeli saya agak susah 

nabung jadi telat bayar angsurannya”.
26

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SH pada saat pencairan 

pihak BMT mengatakan bahwa ada asuransi jiwa yang harus dibayarkan 

oleh anggota. Dan ibu SH mengatakan bahwa menabung harian cukup 

membantu beliau untuk membayar angsuran. Ibu SH mengalami kesulitan 

membayar angsuran karena usaha yang sedang mengalami penurunan 

omset. 

Wawancara dengan Bapak RI selaku anggota pembiayaan kategori 

kolektibilitas III. 

“Saya memilih untuk meminjam uang di BMT yang pasti karna di 

BMT sini itu cepat mba prosesnya terus juga syaratnya nggak 

macam-macam, saya udah 2 kali minjem disini ini yang kedua. 

Saya minjem itu untuk nambahin modal usaha tanaman saya ini 

untuk nambah jenis-jenis lain gitu. Pertama itu juga semua 

disurvey dateng ke rumah saya karna usaha saya juga depan rumah 

kan, diliat usaha saya itu gimana si pihak BMTnya nanya-nanya 

                                                 
26 Wawancara dengan Ibu SH selaku anggota kolektibilitas II pada 13 mei 2023 pukul 

15.00 WIB. 
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saya menjual bunga apa aja, penghasilannya berapa lalu modal 

awal uang usaha saya ini sama jaminan saya diperiksa juga, nah 

pas minjem yang kedua ini ya sama survey juga cuma kemarin 

cuma ngobrol-ngobrol aja karna sudah kenal sama melihat jaminan 

saya lagi. Nah cuman saya ini karna usaha bunga ya kalo lagi tidak 

musim bisa sepi banget makanya saya telat bayar angsurannya mba 

tapi pihak BMT kalo saya telat langsung nemuin saya ngajak 

ngobrol biar gimana saya bisa bayar gitu.
27

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Bapak RI sudah melakukan 

pembiayaan di BMT Artha Buana Metro sebanyak 2 kali. Saat pengajuan 

yang pertama pihak BMT melakukan survey langsung untuk melihat 

kemampuan modal dan kondisi usaha. Saat pengajuan yang kedua pihak 

BMT hanya menanyakan kondisi usaha dan juga mengecek jaminan 

anggota. Bapak RI merupakan anggota kolektibilitas III dikarenakan 

terkendala dalam membayar angsuran akibat usahanya yang sedang sepi 

pembeli saat tidak musim bunga. 

Wawancara dengan Ibu ML pemilik usaha sembako selaku anggota 

pembiayaan kategori kolektibilitas III. 

“Saya memilih pembiayaan di BMT ini karna BMT ini udah 

terkenal si mba banyak yang meminjam disana juga jadi saya 

tertarik karna lagi butuh juga untuk modal usaha sembako saya ini. 

Kemarin pengajuan itu saya pertama kalinya, ya disuruh 

melengkapi berkas-berkas sama disurvey, ditanyain juga pekerjaan 

suami saya apa kemarin sama usaha saya bagaimana jaminan juga 

diperiksa. Terus kan sudah pencairan disana diminta pakai asuransi 

sih tapi asuransi jiwa jadi uang pencairan itu dipotong asuransi jiwa 

kemarin. Nah kalau untuk bayar angsurannya saya sering potong 

tabungan nggak selalu tapi lumayan lah membantu, karna kadang 

warung tidak nabung berapa hari gitu, soalnya untuk keperluan lain 

juga terus uang tabungan malah kadang terpakai untuk hal lain, jadi 

saya kalo warung sepi agak susah bayar angsurannya”.
28

 

                                                 
27 Wawancara dengan Bapak RI selaku anggota kolektibilitas III  pada 11 mei 2023 pukul 

16.00 WIB. 
28 Wawancara dengan Ibu ML selaku anggota kolektibilitas III pada 11 mei 2023 pukul 

09.00 WIB. 
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Berdasarkan wawancara tersebut, Ibu ML adalah anggota dengan 

kategori koletibilitas III karena terlambat membayar angsuran beberapa 

bulan akibat dari usaha sembako beliau yang sedang sepi karna sudah 

banyak warung baru. Pihak BMT melakukan survey langsung dan 

melakukan wawancara serta melihat jaminan yang diserahkan. Selanjutnya 

pihak BMT juga menyediakan asuransi namun bukan asuransi untuk 

menutupi pembiayaan macet melainkan berbentuk asuransi jiwa yaitu 

pihak BMT bekerja sama dengan penyedia asuransi jiwa syariah dan 

pembayaran asuransi dilakukan saat pencairan dana pembiayaan. 

Wawancara dengan Bapak AN selaku anggota pembiayaan 

kategori kolektibilitas IV. 

“Saya pembiayaan di BMT ini udah 2 kali ini kemarin waktu 

pertama meminjam itu ya prosesnya cepat terus juga orangnya 

ramah-ramah jadi enak meminjam disana, saya meminjam ini buat 

nambahin modal usaha saya mba, saat pengjuan kemarin seperti 

saat pertama kali itu saya dicek usahanya juga ngobrol-ngobrol 

alasan saya mau meminjam duit lagi. Saya ini udah beberapa bulan 

tidak bayar karena saat itu saya sempet sakit jadi tidak buka 

warung lama dan pas itu pihak BMT juga mendatangi saya karna 

saya terlambat bayar angsuran beberapa bulan itu lalu pihak BMT 

juga menyarankan untuk ataur ulang jadwal membayar gitu jadi 

saya ya lumayan kebantu akhirnya juga mba”.
29

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, Bapak AN tidak bisa membayar 

angsuran dikarenakan beliau yang sakit selama beberapa bulan sehingga 

usahanya terpaksa tutup. Pihak BMT selama pembiayaan berlangsung 

melakukan kunjungan kerumah untuk menanyakan dan memberikan solusi 

untuk Bapak AN agar dapat membayar angsuran.  

                                                 
29Wawancara dengan Bapak AN selaku anggota kolektibilitas IV pada 12  mei 2023 

pukul 11.00 WIB. 
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Wawancara dengan Bapak AG pemilik usaha warung makan 

selaku anggota pembiayaan kategori kolektibilitas IV. 

“Saya milih meminjam uang di BMT itu karna kalau di bank itu 

kan lama ya mba prosesnya terus banyak segala macamnya gitulah 

jadi saya mending meminjam di BMT saja dan saya udah dua kali 

pembiayaan disini. Iya memang benar mba pas mau minjem 

disurvey dulu sama orang BMTnya datang terus nanya-nanya juga 

tentang saya sama usaha saya, jaminan juga dicek. Kalo nabung 

saya ikut juga sekalian nabung buat hal lain soalnya lumayan mba. 

Tapi saya kemarin sempet macet bayar angsurannya juga karna 

covid kemaren warung semua disuruh tutup jadi saya tidak jualan 

ada berapa bulan ditambah saya ada tanggungan banyak juga jadi 

sempet tidak bisa bayar angsuran. Tapi kemarin sudah diskusi sama 

orang BMTnya minta dijadwalin ulang gitu tanggal bayar 

angsurannya”.
30

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, Bapak AG telah melakukan 

pembiyaaan murabahah sebanyak dua kali, dan saat pengajuan pertama 

dan kedua pihak BMT melakukan survey secara keseluruhan. Namun saat 

pembiayaan kedua Bapak AG tidak dapat membayar angsuran 

dikarenakan usahanya yang terdampak covid 19. 

Wawancara dengan Ibu YN pemilik usaha warung selaku anggota 

pembiayaan kategori kolektibilitas IV. 

“Alasan saya meminjam uang di BMT itu karna ya setau saya 

BMT itu sudah terkenal ya mba jadi orang-orang disini lumayan 

banyak yang meminjam disana juga jadi ya percaya juga untuk 

meminjem uang disana, saya baru pertama kali meminjam disana 

mba untuk nambahin modal usaha warung makan saya dan pas itu 

ada orang BMT dateng suvey, lihat-lihat warung saya sama nanya-

nanya juga, terus pas sudah pencairan uangnya itu setengahnya 

buat modal warung setengahnya lagi saya pakai DP motor juga 

mba, nah saya saya awalnya bayar ya enak aja cuma kemarin 

                                                 
30 Wawancara dengan Bapak AG selaku anggota kolektibilitas IV pada 11 mei 2023 

pukul 14.00 WIB. 
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sempat macet bayarnya karna modal warung saya habis sepi 

dagangnya jadi gak bisa bayar mba”.
31

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu YN beliau tertarik melakukan 

pembiayaan di BMT dikarenakan banyak tetangganya yang menjadi 

anggota disana, dan saat pengajuan pembiayaan usaha anggota ikut 

disurvey dan diwawancarai mengenai kehidupan dan keuangannya. 

Namun saat pembiayaan sedang berlangsung ibu YN terkendala 

membayar angsuran dikarenakan modal warungnya yang habis dan 

setengah dari uang pencairan beliau gunakan untuk DP motor baru. 

Wawancara dengan Ibu SM pemilik usaha warung selaku anggota 

pembiayaan kategori kolektibilitas IV. 

“Saat pertama pengajuan pembiayaan disurvey semua sama pihak 

BMT namun saat itu saya tidak di rumah karna orangnya datang 

dadakan jadi tetangga saya yang ketemu sama orang BMT, kata 

tetangga saya ya nanya-nanya tentang saya si usaha saya gimana 

lalu nanya saya punya hutang dimana saja kalau misal tetangga 

saya tau, nah baru pas saya ada orang BMT datang lihat jaminan 

saya liat motor sama surat-suratnya. Kalau pas pencairan sih ngga 

disuruh menyimpan uang di BMT mba, adanya disaranin nabung 

itu awalnya membantu si untuk bayar angsuran, saya juga ikut 

nabung tapi nggak setiap hari, kalo untuk kunjungan pihak BMT 

kadang suka datang ke warung si ngobrol-ngobrol gitu mba”.
32

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu SM, saat dilakukan survey 

oleh pihak BMT beliau sedang tidak berada dirumah dan pihak BMT 

akhiranya melakukan wawancara dengan tetangga sebelah rumahnya 

tentang kehidupan ibu SM. Saat pencairan pihak BMT tidak meminta 

anggota untuk menyimpan uang di BMT melainkan seperti yang dikatakan 

                                                 
31 Wawancara dengan Ibu YN selaku anggota kolektibilitas IV pada 12 mei 2023 pukul 

15.00 WIB. 
32 Wawancara dengan Ibu SM selaku anggota kolektibilitas IV pada 12 mei 2023 pukul 

09.00 WIB. 
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ibu SM yaitu BMT menyarankan untuk menabung harian. Untuk 

kunjungan pihak BMT melakukan kunjungan atau monitoring ke usaha 

milik Ibu SM setiap sebulan sekali.  

Wawancara dengan Ibu MT pemilik usaha tanaman selaku anggota 

pembiayaan kategori kolektibilitas IV. 

“Saya meminjam untuk modal usaha tanaman saya ini mba, ya 

kemarin disurvey sama pihak BMT nanya-nanya kondisi usaha 

saya sama lihat jaminan saya juga kalo untuk lihat kemampuan ya 

saya ditanyain si penghasilan warung berapa gitu sama lihat 

pembukuan usaha saya juga paling biar diliat kira-kira saya bisa 

bayar apa nggak ya mba, saat pencairan nggak disuruh menyimpan 

uang sih adanya disuruh nabung buat jaga jaga nambahin bayar 

angsuran gitu, nah kalo nabung saya kadang-kadang aja mba 

nabungnya ngga setiap hari ”.
33

 

 

Beradasarkan wawancara dengan Ibu MT, baliau meminjam uang 

di BMT untung modal usaha tanaman, dan saat pengajuan pihak BMT 

melakukan survey kerumah dan lokasi usaha serta melihat pembukuan 

usaha beliau. Untuk menabung harian ibu MT tidak menabung setiap hari 

dikarenakan usahanya yang dalam sehari belum tentu ada yang membeli.  

Pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro memang 

rentan terkena risiko maka perlu adanya upaya untuk meminimalisir risiko 

tersebut. Untuk itu BMT Artha Buana Metro menerapkan strategi mitigasi 

risiko. 

Menurut Bapak Saiful selaku account officer kendala dalam 

memitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana 

Metro adalah saat menganalisa calon anggota pembiayaan terutama dalam 

                                                 
33 Wawancara dengan Ibu MT selaku anggota kolektibilitas IV pada 12 mei 2023 pukul 

13.00 WIB. 
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hal character. Character anggota sulit diketahui pada saat survey awal 

dikarenakan tidak mudah untuk melihat kejujuran seseorang, dan 

terkadang ada beberapa anggota yang tidak koperatif dengan pihak BMT.  

Namun walaupun terdapat beberapa kendala dalam penerapan 

mitigasi risiko di BMT Artha Buana Metro tetapi dengan adanya mitigasi 

risiko tersebut membuat risiko pembiyaan menjadi dapat diminimalisir dan 

dampaknya yaitu dapat mengurangi adanya pembiayaan bermasalah 

seperti ditahun 2022 untuk kolektibilitas III dan IV mengalami penurunan. 

mitigasi risiko tersebut sangat berguna untuk meminimalisir risiko 

pembiyaan sehingga dapat mempertahankan keberlangsungan usaha 

BMT.
34

 

C. Analisis Strategi Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan Murabahah Di BMT 

Artha Buana Metro. 

 

Pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro merupakan 

produk pembiayaan yang paling diminati oleh anggota, hal tersebut 

dikarenakan banyak anggota BMT yang merasa bahwa pembiayaan 

murabahah di BMT Artha Buana Metro sangat membantu dan prosesnya yang 

cepat. Tidak sedikit dari masyarakat menjadi anggota pembiayaan murabahah 

karena mengetahuinya dari sesama masyarakat yang telah menjadi anggota di 

BMT Artha Buana Metro.  

Hal tersebut tentu menguntungkan bagi BMT Artha Buana Metro 

karena jumlah anggota pembiayaan murabahah yang kian mengalami 

                                                 
34 Wawancara dengan Bapak Saiful selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro 

pada 10 mei 2023 pukul 12.30 WIB. 
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peningkatan, namun hal tersebut juga patut diwaspadai karena pada setiap 

penyaluran dana pembiayaan tentunya terdapat berbagai macam risiko. 

BMT Artha Buana Metro pada praktiknya tentu dihadapkan dengan 

sejumlah risiko termasuk risiko pada pembiayaan murabahah. Risiko yang 

ada pada pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro antara lain 

yaitu risiko barang tidak sesuai pesanan, risiko barang ditolak, dan yang 

paling sering terjadi adalah risiko gagal bayar oleh anggota atau risiko 

pembiayaan. Risiko tersebut disebabkan karena anggota yang melakukan 

penyalahgunaan akad dan juga karena usaha daripada anggota yang sedang 

kesulitan. 

Berdasarkan Teori dari M. Nur Arianto Al-Arif dan Yuke Rahmawati 

mitigasi risiko pembiayaan adalah kebijakan atau sejumlah teknik yang 

digunakan untuk mengelola risiko pembiayaan dengan tujuan agar dapat 

meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko maupun dampak akibat 

kerugian pembiayaan.
35

 Berikut adalah strategi mitigasi risiko di BMT Artha 

Buana Metro sebelum pemberian pembiayaan murabahah:  

1. Melakukan Analisa Pembiayan  

a. Character, dalam menganalisa character calon anggota BMT Artha 

Buana Metro melakukan survey langsung ke lokasi calon anggota 

dengan menganalisa watak calon anggota pembiayaan seperti sifat 

pribadi, latar belakang kehidupan serta kejujuran dan kemauan calon 

anggota untuk membayar kewajibannya kelak. Untuk alternatif lain 

                                                 
35 M. Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), 114.  
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analisa character juga dilakukan melalui interview dengan kerabat 

ataupun tetangga sekitar rumah calon anggota, hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam tentang karakter anggota dari 

orang lain yang tidak bersangkutan. 

b. Capacity; BMT Artha Buana Metro dalam menilai kemampuan calon 

anggota yang dilihat adalah dari usaha calon anggota yaitu dengan 

cara melihat laporan keuangan yang dimiliki calon anggota tersebut, 

slip gaji dan juga melakukan survey langsung ke rumah atau lokasi 

usaha calon anggota. BMT Artha Buana Metro melihat berapa 

penghasilan usaha calon anggota, apakah calon anggotanya telah 

mengelola usaha dengan baik atau tidak. Maka dari analisis tersebut 

akan dapat terlihat apakah calon anggota tersebut mampu untuk 

melunasi hutangnya secara tepat waktu. 

c. Capital; BMT Artha Buana Metro melihat seberapa besar modal yang 

sebelumnya dimiliki oleh calon anggota seperti toko, kendaraan, stok 

barang dan lain-lain. Karena semakin besar modal atau aset yang 

dimiliki oleh calon anggota maka akan semakin meyakinkan bagi 

pihak BMT untuk memberikan pembiayaannya. Pihak BMT Artha 

Buana Metro juga melihat penghasilan yang didapat oleh calon 

anggota tersebut, jika dana yang dimiliki oleh anggota cukup besar 

maka besar juga kemungkinan calon anggota tersebut akan lancar 

dalam membayar kewajibannya.  
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d. Collateral; di BMT Artha Buana Metro jaminan yang biasanya 

digunakan adalah berupa BPKB kendaraan, dan sertifikat 

tanah/bangunan. Untuk penilaian jaminan sendiri dilakukan oleh tim 

komite BMT Artha Buana Metro dimana maksimal realisasi adalah 

60% dari jaminan yang diserahkan. Analisis jaminan dilakukan 

dengan cara survey langsung untuk melihat keadaan daripada jaminan 

dan kelengkapan berkas jaminan yang akan diserahkan calon anggota. 

Pihak BMT Artha Buana Metro juga melakukan pengikatan 

pembiayaan dengan APHT dan SKMHT. Jika anggota tidak dapat 

melunasi hutangnya maka pihak BMT akan menjual jaminan tersebut. 

e. Condition of economy; BMT Artha Buana Metro dalam menilai 

kondisi ekonomi melihat kondisi ekonomi yang sekiranya memiliki 

pengaruh terhadap usaha yang dijalankan oleh calon anggota, 

termasuk persaingan usaha, dan keadaan pasar, dan lokasi usaha. Hal 

ini sangat tepat dilakukan karena kondisi ekonomi juga sangat 

berpengaruh terhadap usaha calon anggota yang akan dibiayai. 

f. Syariah; analisis syariah yang digunakan oleh BMT Artha Buana 

Metro digunakan untuk melihat apakah usaha yang dijalankan oleh 

calon anggota tidak bertentangan dengan prinsip syariah yaitu tidak 

mengandung riba, gharar, maysir dan kebathilan. Hal ini sangat perlu 

dilakukan karena BMT Artha Buana Metro dalam kegiatannya 

berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadist, maka dari itu calon anggota 

harus memiliki usaha yang tentunya sesuai dengan prinsip syariah. 
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BMT Artha Buana Metro pada praktiknya melakukan analisa 

pembiayaan telah sesuai dengan teori yang ada dimana secara umum 

sebelum memberikan pembiayaan murabahah pada calon anggota pihak 

BMT Artha Buana Metro menilai anggota lewat character, capacity, 

capital, collateral dan condition of economy, dan syariah. Namun masih 

terdapat beberapa kendala dalam menganalisa character calon anggota 

karena watak calon anggota sulit diketahui saat survey awal dan pihak 

BMT Artha Buana Metro menjadikan interview kepada tetangga sekitar 

hanya sebagai alternatif pilihan untuk menilai character calon anggota 

padahal seharusnya character calon anggota juga dinilai lewat interview 

dari orang di lingkungan terdekatnya, karena orang yang tidak memiliki 

sangkutan dengan pinjaman biasanya akan berkata lebih jujur. Hal itulah 

yang menyebabkan masih adanya beberapa kasus pembiyaan bermasalah.  

2. Pengawasan arus kas, merupakan suatu cara yang dilakukan dengan cara 

memantau kondisi keuangan calon anggota yang dibiayai. Dalam hal ini 

pengawasan arus kas yang dilakukan BMT Artha Buana Metro dilakukan 

dengan memantau keuangan calon anggota dengan melihat pendapatan 

dan pengeluaran serta untuk usaha yang besar dilihat lewat mutasi 

aktivitas rekening. 

3. Manajemen Portofolio Pembiayaan, dalam hal ini BMT Artha Buana 

Metro menerapkannya lewat penetapan target konsumen dan pembatasan 

limit. Hal ini bertujuan agar pembiayaan yang disalurkan dapat terkendali 

dan tentunya tepat sasaran.  
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4. Agunan, dalam hal agunan BMT Artha Buana Metro menggunakan 

agunan sebagi bentuk kedisiplinan agar anggota mempunyai tanggung 

jawab untuk melunasi kewajibannya dan juga menjadikan agunan sebagai 

second way out apabila anggota melakukan wanprestasi dan tidak dapat 

melunasi pembiayaannya. Agunan biasanya berbentuk BPKB kendaraan 

dan juga sertifikat tanah dan bangunan, agunan harus yang memiliki nilai 

jual dan jelas kepemilikannya.  

 Pihak BMT Artha Buana Metro juga melakukan mitigasi risiko saat 

pembiyaan sedang berlangsung yaitu dengan melakukan monitoring kepada 

anggota yaitu 1 atau 2 bulan sekali dengan datang langsung ke tempat usaha 

anggota dan mengecek keberlangsungan usaha anggota tersebut seperti apakah 

usahanya lancar, bagaimana pembeli setiap harinya dan apakah ada kendala 

dalam usahanya. Menurut peneliti dengan melakukan hal tersebut sangat tepat 

untuk dilakukan karena selain memantau anggota pihak BMT Artha Buana 

Metro juga dapat membangun silahturahmi dengan anggota pembiayaan 

tersebut. sehingga anggota tentu akan merasa lebih nyaman dan percaya 

kepada pihak BMT untuk terus menjadi anggota dan melunasi hutang-

hutangnya.  

Selain monitoring BMT Artha Buana Metro juga mengadakan 

tabungan harian dengan menyarankan kepada semua anggota pembiayaan 

murabahah untuk membuka rekening tabungan dan menabung harian di BMT 

dengan sistem jemput harian yang nantinya jika anggota sudah dalam jatuh 

tempo untuk angsuran maka anggota dapat menggunakan uang dalam 
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tabungan tersebut untuk membayar angsuran. Hal ini menunjukan bahwa 

BMT juga peduli dan memberikan alternatif untuk membantu anggota 

melunasi hutangnya. Menurut beberapa anggota dengan adanya tabungan 

harian memang cukup membantu mereka untuk membayar angsuran, namun 

masih ada beberapa anggota yang tidak rutin menabung dan menggunakan 

uang tabungan tersebut untuk keperluan lain bukannya untuk meringankan 

membayar angsuran, hal tersebut yang masih menjadi kendala bagi pihak 

BMT.      

Berdasarkan penjelasan tersebut, BMT Artha Buana Metro telah 

melakukan strategi mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah sesuai dengan 

teori yang ada yaitu dengan melakukan analisa pembiayaan, pengawasan arus 

kas, manajemen portofolio pembiayaan, dan agunan. Namun dalam hal ini 

terdapat 3 teknik yang belum diterapkan oleh BMT Artha Buana Metro yakni 

model pemeringkatan untuk pembiayaan perseorangan dan manajemen 

pemulihan dan asuransi. 

Penerapan mitigasi risiko yang dilakukan BMT Artha Buana Metro 

sudah cukup baik sehinga BMT Artha Buana Metro masih dapat menjalankan 

usahanya dengan lancar, meskipun penerapan tersebut sering terdapat kendala 

dilapangan terutama dalam melakukan analisa pembiayaan dan yang namanya 

risiko pasti tidak dapat terhindari dan dihilangkan tetapi bisa diminimalisir 

yaitu dengan menerapkan strategi mitigasi risiko pada pembiayaan.  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

A. Kesimpulan 

Strategi mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Artha 

Buana Metro dilakukan saat sebelum pemberian pembiayaan dan saat 

pembiayaan murabahah berlangsung. Sebelum pemberian pembiayaan 

murabahah strategi mitigasi risiko yang digunakan yaitu analisa pembiayaan 

yang meliputi prinsip 5C+1S yaitu character (watak) yang dilakukan dengan 

survey langsung kepada calon anggota untuk melihat sifat pribadi dan latar 

belakang anggota, capacity (kemampuan) yang dilakukan dengan survey 

langsung untuk melihat usaha dan kemampuan anggota dan mengelola 

usahanya, capital (modal) dilakukan dengan melihat seberapa besar modal 

yang sebelumnya dimiliki oleh calon anggota serta aset lainnya, collateral 

(agunan) dilakukan melalui pengecekan secara langsung kondisi jaminan dan 

kelengkapan berkas jaminan, condition of economy (kondisi ekonomi) 

dilakukan dengan cara melihat persaiangan usaha anggota, kondisi pasar, dan 

lokasi usaha, dan syariah yaitu dengan melihat apakah usaha anggota yang 

akan dibiayai tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Selanjutnya yaitu 

pengawasan arus kas yaitu dengan melihat pendapatan usaha serta 

pengeluaran dari calon anggota dan juga lewat aktivitas mutasi rekening calon 

anggota. Selanjutnya dengan manajemen portofolio pembiayaan yaitu dengan 

cara melakukan penetapan target konsumen dan pembatasan limit. Selanjutnya 
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dengan agunan yaitu berbentuk BPKB kendaraan atau sertifikat rumah dan 

dijadikan sebagai second way out apabila anggota melakukan wanprestasi. 

Kemudian saat pembiayaan murabahah berlangsung strategi mitigasi risiko 

yang dilakukan adalah dengan monitoring dan mengadakan tabungan harian 

bagi para anggota, namun untuk analisa pembiayaan masih terdapat beberapa 

kendala yaitu pada analisa character dimana watak anggota yang sulit 

diketahui saat survey awal dan pihak BMT Artha Buana Metro yang 

menjadikan interview pada lingkungan terdekat sebagai alternatif pilihan 

dalam menilai character calon anggota. 

B. Saran  

1. Bagi BMT Artha Buana Metro, untuk tetap menerapkan strategi mitigasi 

risiko dengan baik dan lebih berhati-hati serta selektif terutama dalam hal 

analisa pembiayaan character yaitu seharusnya menilai character calon 

anggota juga dari lingkungan terdekat karna hal tesebut sangat penting 

sebagai pertimbangan dalam keputusan memberikan pembiayaan. 

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharpkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait strategi mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menggali lebih dalam 

mengenai risiko dan mitigasinya pada pembiayaan murabahah untuk 

selanjutnya disempurnakan.  
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

STRATEGI MITIGASI RISIKO PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH  

(Studi Kasus Pada BMT Artha Buana Metro) 

 

 

A. Wawancara (interview) 

1. Wawancara dengan Manajer BMT Artha Buana Metro  

a. Bagaimana sejarah berdirinya BMT Artha Buana Metro? 

b. Apa saja yang menjadi visi dan misi BMT Artha Buana Metro? 

c. Apa saja produk-produk yang terdapat di BMT Artha Buana Metro? 

d. Berapa jumlah anggota masing-masing pada setiap produk pembiayaan 

yang ada di BMT Artha Buana Metro? 

e. Bagaimana sistem pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana 

Metro? 

f. Apa alasan produk pembiayaan murabahah menjadi yang paling 

banyak diminati? 

g. Berapa jumlah anggota pembiayaan murabahah berdasarkan 

kolektibilitas di BMT Artha Buana Metro selama 3 tahun terakhir 

2020-2022? 

h. Berapa persen % jumlah NPF di BMT Artha Buana Metro selama 3 

tahun terakhir tahun 2020-2022? 

i. Apa tujuan diterapkannya mitigasi risiko di BMT Artha Buana Metro? 

j. Bagaimana penerapan mitigasi risiko di BMT Artha Buana Metro? 

k. Apakah menggunakan analisa pembiayaan dengan prinsip 5C untuk 

menilai calon anggota permbiayaan murabahah? 

l. Apakah menggunakan model pemeringkatan untuk pembiayaan 

perorangan? 

m. Bagaimana BMT Artha Buana Metro dalam mengatasi anggota dengan 

pembiayaan bermasalah? 

2. Wawancara dengan Account Officer BMT Artha Buana Metro? 

a. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan murabahah di BMT 

Artha Buana Metro? 



 

 

b. Apa saja risiko yang terjadi pada pembiayaan murabahah di BMT 

Artha Buana Metro? 

c. Faktor apa saja yang menyebabkan anggota kesulitan dalam membayar 

angsuran? 

d. Bagaimana strategi mitigasi risiko pada pembiayaan murabahah di 

BMT Artha Buana Metro? 

e. Apakah menggunakan analisa pembiayaan dengan prinsip 5C untuk 

menilai calon anggota permbiayaan murabahah? 

f. Apakah menggunakan model pemeringkatan untuk pembiayaan 

perorangan? 

g. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan mitigasi risiko di BMT 

Artha Buana Metro? 

h. Bagaimana hasil setelah diterapkannya mitigasi risiko pada 

pembiayaan murabahah di BMT Artha Buana Metro? 

3. Wawancara dengan anggota pembiayaan murabahah kategori 

Kolektibilitas II,III,IV.  

a. Apa alasan memiliih untuk melakukan pembiayaan murabahah di 

BMT Artha Buana Metro? 

b. Sudah berapa lama menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Artha Buana Metro? 

c. Digunakan untuk apa dana dari pembiayaan murabahah tersebut? 

d. Apakah dilakukan survey oleh pihak BMT Artha Buana Metro? 

e. Apakah BMT Artha Buana Metro melakukan pengecekan terhadap 

kemampuan keuangan dalam membayar angsuran, serta modal sendiri 

yang dimiliki anggota? 

f. Apakah dilakukan pengecekan terhadap jaminan yang diserahkan serta  

pengecekan kondisi perekonomian anggota oleh pihak BMT Artha 

Buana Metro? 

g. Apakah disediakan asuransi oleh pihak BMT Artha Buana Metro? 

h. Apakah ketika pencairan diwajibkan untuk menyimpan uang di BMT 

sebagai cadangan untuk membayar angsuran? 

i. Faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan membayar angsuran? 



 

 

B. Dokumentasi  

1. Dokumen profil dan produk BMT Artha Buana Metro. 

2. Brosur produk BMT Artha Buana Metro 

3. Data anggota dan kolektibilitas pembiayaan murabahah di BMT Artha 

Buana Metro. 

4. Dokumentasi wawancara dengan pihak BMT Artha Buana Metro dan 

anggota pembiayaan murabahah. 

 

          Metro,    Mei 2023 

Dosen Pembimbing,           Mahasiswa Ybs, 

 

 

 

 

 

 

Alva Yenica Nandavita, M.E., Sy     Putri Febriyola 

NIP. 199106172019032015             NPM. 1903020042 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI  

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Trisetyorini  

selaku Manajer BMT Artha Buana Metro. 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Saiful  

selaku Account Officer BMT Artha Buana Metro.  

 

 

 
Wawancara dengaan Ibu MR anggota  

pembiayaan murabahah kolektibilitas II. 



 

 

 
Wawancara dengaan Ibu EM anggota  

pembiayaan murabahah kolektibilitas II. 

 

 

 
Wawancara dengaan Ibu SH anggota  

pembiayaan murabahah kolektibilitas II. 

 

 
Wawancara dengan Bapak RI anggota 

pembiayaan murabahah kolektibilitas III.  



 

 

 
Wawancara dengaan Ibu ML anggota  

pembiayaan murabahah kolektibilitas III. 

 

 

 

 
 

Wawancara dengaan Ibu SM anggota  

pembiayaan murabahah kolektibilitas IV. 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengaan Ibu YN anggota 

pembiayaan murabahah kolektibilitas IV. 

Wawancara dengaan Ibu MT anggota 

pembiayaan murabahah kolektibilitas IV. 

Wawancara dengaan Bapak AG anggota 

pembiayaan murabahah kolektibilitas IV. 

Wawancara dengaan Bapak AN anggota 

pembiayaan murabahah kolektibilitas IV. 
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Brosur Produk BMT Artha Buana Metro 

 
Dokumentasi Jumlah Anggota Murabahah, Kolektibilitas, dan NPF BMT Artha 

Buana Metro periode tahun 2020-2022.  
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